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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun1987 –Nomor: 0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

1 Ϝ 

Tidak 

dilambangka

n 

16 А Ṭ 

2  Ϟ B 17 Д Ẓ 

3  Ϥ T 18  И ‘ 

4  Ϩ Ṡ 19  М G 

5 Ϭ J 20  Р F 

6 ϰ H 21 Ф Q 

7 ϴ Kh 22 Ш K 

8 ϸ D 23 Ь L 

9 Ϻ Ż 24 а M 

10 ϼ R 25  д N 

11 Ͼ Z 26  м W 

12  Ѐ S 27 и H 

13  Є Sy 28  ̭ ’ 

14  Ј Ṣ 29 р Y 
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15  Ќ Ḍ    

 

2. Vokal  

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

 ̲ FatỠah A 

 ̴ Kasrah I 

 ̳ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda 

dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf 

р ̲ FatỠah dan ya Ai  

м ̲ FatỠah dan wau Au 
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Contoh: 

     Kaifa : СуЪ 

     Haula :  Ьнк 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda 

Ϝ̲/   р 
FatỠah dan alif 

atauya 
Ā 

 р̴  Kasrah dan ya Ī 

 р̳  Dammah dan wau Ū 

Contoh: 

      qǕla :  ̲Ьϝ̲Ц 

      ramǕ : п̲в̲ϼ 

      qǭla :  ̲Э̶у̴Ц 

      yaqȊlu :  ̳Ь̶н̳Ч̲т 

 

4. Ta Marbutah (Ϣ) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (Ϣ) hidup 
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Ta marbutah (Ϣ) yang hidup atau mendapat harkat fatỠah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (Ϣ) mati 

Ta marbutah (Ϣ) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (Ϣ) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (Ϣ) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

rauỈah al-aἲfǕl/ rauỈatulaἲfǕl:     ̶Ьϝ̲У̶А̲ъ̶Ϝ ̳ϣ̲Ўм̶̲ϼ 

al-Madǭnah al-Munawwarah/:   Ϣ̲ϼ̵н̲з̳г̶ЮϜ ̳ϣ̲з̶т̴Ϲ̲г̶Ю̲Ϝ 

ἱalỠah:        ̶ϣ̲ϳ̶Я̲А 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia,  seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 
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3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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Program Studi : Perbankan Syariah 

Judul : Analisis Penerapan Discount Rate 

Dalam Pelunasan Murabahahah Pada 

Bank Syariah Indonesia Cabang 

Banda Aceh 
Tanggal Sidang : 13 Januari 2022 

Tebal Skripsi : 103 halaman  

Pembimbing I : Dr. Azharsyah,  SE.,AK.,M.S.OM 

 Pembimbing II  : Evy Iskandar, SE.,M.Si, Ak, CA.,CPA   

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebijakan 

discount rate dalam pelunasan murabahah pada Bank Syariah 

Indonesia Cabang Banda Aceh. Pengumpulan data dalam penelitian 

ini berupa hasil wawancara dan dokumentasi. Data atau informasi 

yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif 

dengan pendekatan yang bersifat deskriptif. Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa kebijakan discount rate dalam pembiayaan 

murabahah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh, 

sebagai salah satu kebijakan yang dijalankan pada kegiatan 

operasionalnya. Penerapan discount rate dalam Pelunasan 

Murabahah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh 

dilakukan berdasarkan fatwa DSN-MUI Nomor: 23/DSNMUI/ 

III/2002 dimana jika nasabah melakukan pelunasan pembayaran 

tepat waktu atau lebih cepat, Bank Syariah Indonesia memberikan 

potongan dari kewajiban pembayaran tersebut. 

Kata Kunci: Discount Rate, Pelunasan Murabahah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

 Perkembangan bank syariah didorong  oleh  keinginan kuat 

umat Islam untuk menghindari bank yang dianggap unsur riba. 

Adanya larangan riba dalam Islam merupakan pedoman terpenting 

bagi bank syariah untuk melakukan kegiatan usahanya, dan hutang 

dan kontrak hutang antara bank syariah dan nasabahnya harus 

berada dalam koridor bebas bunga. Sistem perbankan syariah 

merupakan bagian dari konsep ekonomi syariah dan bertujuan 

untuk membentuk nilai-nilai Islam dan sistem  etika  dalam kancah 

ekonomi (Ditha, 2017). 

 Keberadaan perbankan syariah semakin kuat dengan 

keluarnya Undang-undang nomor 21 perbankan syariah pada tahun 

2008, sehingga keberadaan lembaga perbankan syariah semakin 

mendapatkan tempat dihati masyarakat. Pada dekade pertama 

berdirinya bank syariah, masyarakat baru memahami bank syariah 

adalah bank bagi hasil. Pemahaman ini tidak sepenuhnya betul 

karena pada dasarnya bagi hasil itu hanya sebagian dari sistem 

operasional bank syariah (Mujib, 2013).  

 Pembiayaan murabahah adalah akad penjualan suatu produk 

yang menggambarkan harga beli  dan keuntungan (margin) yang 

disepakati antara penjual dan pembeli. Akad ini merupakan  bentuk 

akad jaminan alam bagi murabahah untuk menetapkan margin 

keuntungan (profit) yang dipersyaratkan. Akad Al-Murabahah 
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adalah akad jual beli barang yang menunjukkan harga beli dan 

keuntungan yang disepakati antara penjual dan pembeli. 

Murabahah dapat dilakukan secara tunai,  bisa juga secara bayar 

tannguh atau bayar dengan angsuran (Syatriwawan, 2017). 

Akad Bai Almurabahah adalah  akad yang didasarkan pada 

jual beli barang dengan harga semula dengan tambahan keuntungan 

yang disepakati. Berdasarkan perjanjian ini, bank harus 

menginformasikan kepada nasabah tentang harga barang yang 

dijual dan juga menentukan besarnya keuntungan. Pembelian  

kebutuhan nasabah oleh bank kepada pemasok (supplier) dijual 

kepada nasabah dengan markup harga sebagai keuntungan. 

Menjual barang kepada pelanggan adalah berdasarkan biaya-laba 

(Setiady, 2014). 

Hal ini  membuat penanganan antara kedua belah pihak 

transaksi lebih nyaman dan menghindari kerugian masing-masing 

pihak. Kemudahan dalam memutuskan akad ini akan membuat  

nasabah lebih memilih akad murabahah dibandingkan  jenis akad 

lainnya, menjadikan akad murabahah sebagai produk yang lebih 

populer dibandingkan dengan akad bank syariah lainnya. Hal ini 

didukung oleh data peningkatan murabahah dari Rp 10,87 triliun 

pada tahun 2017, mencapai Rp 13,56 triliun pada tahun 2019 (OJK, 

2021). 

Berdasarkan perkembangan peningkatan pembiayaan 

murabahah, maka terjadinya peningkatan discount rate bagi 

nasabah. Dalam prakteknya,  pelunasan pinjaman murabahah oleh 
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bank ditentukan dengan pertimbangan yang matang jika 

pertimbangan tersebut membuat keputusan yang tepat, menjadi 

dasar, dan  dapat memaksimalkan layanan  produk pinjaman 

murabahah untuk memberikan discount. pemilik dana yang 

terkumpul sebagai manajer investasi, pada dasarnya tidak 

merugikan pihak bank atau pemilik dana yang terkumpul.  

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

(DSNMUI) telah mengeluarkan Fatwa No. 16 / DSNMUI / IX / 

2000 untuk diskon dalam Murabahah. Dalam jual beli murabahah, 

jika Lembaga Keuangan Syariah (LKS) mendapat potongan harga 

dari pemasok maka harga jual  antara LKS dengan nasabah akan 

menjadi harga diskon karena potongan tersebut merupakan hak 

nasabah. Jika potongan harga diberikan setelah akad 

ditandatangani, maka pembagian potongan harga tersebut akan 

didasarkan pada akad (perjanjian) yang termuat dalam akad, 

Kontrak mengharuskan nasabah untuk menyetujui dan 

menandatangani pembagian diskon setelah kontrak ditandatangani.

 Discount rate merupakan potongan harga  yang ada dan 

diskon tersebut dapat berupa uang tunai atau diskon lainnya 

(Assauri, 2014). Dengan kata lain, sistem discount rate dapat 

dianggap sebagai pengurangan  harga reguler selama periode waktu 

tertentu. Anda dapat memberikan potongan harga atas pelunasan 

tagihan Murabahah, atau tingkat potongan harga dapat dilakukan 

sesuai dengan  salah satu cara yang telah ditentukan pada saat 

pembayaran. Artinya, penjual (bank) mengurangi tagihan 
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Murabahah dan keuntungan Murabahah, atau diberikan setelah 

pembayaran. Penjual (bank) menerima pembayaran piutang dari 

pembeli dan kemudian membayar diskon kepada pembeli.  

 Akan tetapi dibalik transparansi sistem murabahah, pada 

realitanya banyak nasabah yang  kecewa dan sangat terbebani oleh 

sistem syariah  ketika mereka melakukan pembayaran tepat waktu. 

Hal ini penulis peroleh dari observasi terhadap 7 orang nasabah 

Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh yaitu terdapat 4 orang 

menyatakan adanya pertimbangan atau keluhan mengenai 

penerapan discount rate, jika dalam sistem perbankan 

konvensional, Nasabah yang melakukan pelunasan akan dikenakan 

denda bunga selama satu bulan. Sedangkan pelunasan dalam  

Murabahah di Bank Syariah, nasabah  membayar seluruh sisa 

hutang pokok, serta margin yang dihasilkan dari jual beli yang  

disepakati.  

Permasalahan tersebut banyak dikeluhkan oleh nasabah 

yang melakukan pelunasan sebelum jatuh tempo, di mana nasabah 

ini tetap dikenakan kewajiban membayar seluruh sisa pokok hutang 

dan sisa margin dari akad murabahah. Selain itu, menurut nasabah 

menyatakan bank syariah itu sama saja dengan bank konvensional 

seperti masalah atas bunga yang diterapkan tidak berbeda jauh, 

terkadang penerapan bagi hasil yang rendah pada bank syariah, 

namun tingkat pelayanan nasabah dalam efektivitas dan efisiensi 

lebih baik pada bank konvensional.  
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 Penelitian tentang discount rate pernah dilakukan oleh 

beberapa penelitian sebelumnya, namun berbeda tempat penelitian 

atau perbankan. Peneliti melakukan penelitian pada Bank Syariah 

Indonesia Cabang Banda Aceh karena ingin mengetahui apa yang 

menjadi persamaan dan perbedaan dengan hasil penelitian 

sebelumnya. Secara khusus, menurut temuan sebelumnya oleh 

Afrida (2015), definisi diskonrate yang diterapkan pada bank 

syariah sesuai dengan fatwa DSN MUI nomor: 

23/DSNMUI/III/2002 tentang diskon pelunasan Murabahah. 

Menurut survei Syatriawan (2017), dalam  kasus 4.444 

anggota yang meninggal dunia, anggota yang diwajibkan 

membayar angsuran dibebaskan dari klaim klaim asuransi dari 

lembaga asuransi. 

Uraian di atas menjelaskan tentang discount rate  untuk 

pembiayaan Murabahah, tetapi masih ada beberapa pandangan 

yang berbeda tentang discount rate ini untuk  para nasabah dalah 

dengan membebaskan angsuran pembiayaan dengan mengajukan 

klaim untuk membuktikan kebenaran anggota meninggal dunia 

disertakan surat keterangan kematian dari pihak yang berwenang. 

Hal itu juga perlu ditunjukkan dari hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

Dengan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian kembali tentang permasalahan tersebut 

dengan judul “Analisis penerapan Discount Rate Dalam Pelunasan 

Murabahah Pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka permasalahan penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana kebijakan discount rate dalam pelunasan 

murabahah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banda 

Aceh?. 

2) Bagaimana penerapan discount rate dalam pelunasan 

murabahah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banda 

Aceh?. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan 

masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui kebijakan discount rate dalam pelunasan 

murabahah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banda 

Aceh. 

2) Untuk mengetahui penerapan discount rate dalam 

pelunasan murabahah pada Bank Syariah Indonesia Cabang 

Banda Aceh. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah 

penelitian, maka manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

masukan tentang Discount rate dalam Pelunasan 

Murabahah Bank Syariah Indonesia Cabang 

Banda Aceh 

b) Penelitian ini merupakan suatu kesempatan bagi 

peneliti untuk menerapkan teori-teori dan 

literatur yang diperoleh di bangku kuliah, serta 

memperdalam pengetahuan dan memperluas 

cakrawala berpikir ilmiah dalam bidang 

Perbankan Syariah  

2) Manfaat Praktis 

Dapat menambahkan ilmu pengetahuan peneliti 

khususnya mengenai discount rate diberikan pelunasan 

pada pembiayaan murabahah 

 

1.5  Sistematika Pembahasan 

  Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, peneliti 

menyusun sistematika penulisan dengan lima bab pembahasan, 

dengan rincian sebagai berikut:  

  Bab I Pendahuluan. Pada bab ini terdiri dari latar belakang 

permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
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penelitian dan batasan penelitian serta sistematika penulisan.  

  Bab II Landasan Teori. Pada bab ini penulis akan 

membahas tentang kajian terdahulu, dan membahas teori yang 

menyangkut dengan judul penelitian. Di antaranya teori pengertian 

bank syariah, murabahah, manajemen operasional bank, discount 

rate, penelitian sebelumnya dan kerangka pemikiran. 

  Bab III Metode Penelitian. Pada bab ini menjelaskan 

tentang pendekatan penelitian yang digunakan, lokasi penelitian, 

teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.  

Bab IV Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini menjawab 

rumusan permasalahan yaitu bagaimana Discount rate dalam 

pelunasan murabahah pada Bank Aceh Syariah.  

Bab V Penutup. Pada bab ini membahas tentang kesimpulan 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Bank Syariah 

2.1.1  Pengertian Bank Syariah 

  Menurut UU No.21 pasal 1 butir 7 tentang Undang-

Undang Bank Umum Syariah tahun 2008, Bank Umum 

Syariah adalah bank yang beroperasi berdasarkan prinsip 

Syariah dan terdiri dari Bank Umum Syariah dan Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah, pada Pasal 1 butir 25  tentang 

dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu dalam 

bentuk transaksi bagi hasil dalam bentuk murabahah dan 

musyarakah. Pembiayaan dapat dibagi menjadi dua bidang, 

tergantung bagaimana penggunaannya. Pertama pembiayaan 

produktif, yaitu pembiayaan yang mencakup kebutuhan 

produksi dalam arti luas, kedua pembiayaan konsumen yaitu 

pembiayaan yang mencakup kebutuhan konsumen, dan 

tergantung kebutuhan pembiayaan produktif. pembiayaan 

modal, yaitu pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan. 

  Perbankan Syariah mencakup segala sesuatu yang 

berhubungan dengan Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

Hal ini meliputi kelembagaan, kegiatan usaha, serta metode 

dan proses dalam melakukan kegiatan usaha. Bank syariah 

adalah bisnis perbankan yang beroperasi berdasarkan prinsip-

prinsip Syariah Islam, terutama yang berkaitan dengan 

prosedur konversi, sesuai dengan prosedur operasi yang 
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sesuai dengan Al-Qur'an dan hadits. Tata cara muamalat 

mengatur hubungan antara bank dengan pihak lain 

sehubungan dengan penghimpunan dan penyaluran dana dan 

transaksi perbankan syariah  lainnya (Zainuddin, 2010). 

  Perbankan syariah adalah sistem perbankan yang 

dikembangkan di bawah hukum Islam. Jika bisnis ini 

didasarkan pada larangan pengumpulan atau pinjaman 

berbasis bunga Islam, dan larangan berinvestasi di 

perusahaan yang terkait dengan media atau barang non-Halal. 

Menurut Pasal 1 angka 12 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

1998 tentang Perbankan, pinjaman syariah adalah pemberian 

uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu 

berdasarkan suatu perjanjian atau kesepakatan antara bank 

dengan pihak lain, dan pihak yang menerima pinjaman 

jangka waktu tertentu, disertai dengan pembagian imbalan 

atau keuntungan. Dana bank syariah disalurkan kepada 

nasabah  dengan berbagai cara. Syarif (2013) menjelaskan 

bahwa secara garis besar instrumen keuangan syariah dibagi 

menjadi empat kategori yang diklasifikasikan menurut tujuan 

penggunaannya, pembiayaan dengan prinsip jual beli 

Pembiayaan Prinsip sewa (al Ijarah), Pembiayaan Prinsip 

Bagi Hasil, dan Pembiayaan Kontrak Tambahan( akad 

pelengkap). 
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2.1.2 Jenis-Jenis Pembiayaan Bank Syariah 

  Secara universal berdasarkan akadnya terdapat 3 jenis 

transaksi pembiayaan yang berlaku pada bank syariah, yaitu 

(Muchtar, 2016) yang pertama yaitu prinsip bagi-hasil (profit 

sharing) prinsip bagi hasil yang ada dalam perbankan syariah dan 

juga BMT dapat dilakukan dalam empat akad utama yang terdiri 

dari Al-Musyarakah, Al-Murabahah. Al-Mudharabah, Al-

Muzara'ah dan Al-Musaqah. Kemudian jenis transaksi pembiayaan 

yaitu prinsip Jual Beli (sale and purchase). Prinsip jual beli yang 

banyak digunakan di bank syariah adalah Bai Al- Murabahah, Bai 

As-Salam dan Bai Al- Istihna. Bai Al Murabahah adalah akad 

untuk membeli atau menjual suatu barang  dengan margin yang 

disepakati antara para  pihak selain harga barang tersebut, dan 

penjual terlebih dahulu menginformasikan kepada pembeli harga 

pembeliannya. Akad untuk transaksi ini menggunakan bentuk akad 

gadai alam untuk menentukan margin keuntungan (keuntungan) 

yang disyaratkan dalam Murabahah. Pada dasarnya pendirian Bank 

Syariah memiliki satu tujuan utama. Yang pertama adalah 

menghindari riba dan yang kedua adalah mengamalkan prinsip-

prinsip syariah dalam perbankan. Bai Assalam adalah bisnis yang 

memesan produk dalam kondisi tertentu  dan menjual produk di 

muka. Bai AlIstishna adalah jual beli barang dimana penjual 

membuat barang yang dipesan oleh pembeli dengan modal sendiri. 
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2.1.3  Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional 

Bank konvensional dan bank syariah dapat dibagi menjadi 

dua jenis: bank umum dan bank umum syariah, dan bank keuangan 

rakyat dan bank keuangan rakyat syariah. Baik bank konvensional  

maupun bank syariah dapat bertindak sebagai lembaga 

penyimpanan dana. Namun, ada beberapa perbedaan antara kedua 

jenis bank tersebut.  

 Di bank Konvensional,prinsip keuntungan  selalu dianggap 

menguntungkan dan  sistem bunga yang digunakan. Di sisi lain, 

bank syariah bisa untung atau rugi  dengan menerapkan bagi hasil, 

tingkat pengembalian dan komisi. Namun demikian, masih ada 

beberapa perbedaan mendasar yang menjadi pertimbangan 

masyarakat umum ketika memilih antara bank konvensional  dan 

bank syariah.  

 1) Sistem keuntungan  

 Di bank konvensional, suku bunga tergantung pada 

jumlah  simpanan dan pinjaman yang dimiliki pelanggan. 

Bank syariah, di sisi lain, tidak mengenal istilah bunga, 

tetapi prinsip laporan laba rugi, yang memiliki jumlah 

tetap, tidak terpengaruh oleh inflasi dan dipengaruhi oleh 

keuntungan yang diharapkan. Jika tidak ada untung, 

kerugiannya ditannggung bersama. 

 2) Pola hubungan  
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 Bank konvensional menunjukkan status mereka sebagai 

debitur kepada nasabah yang bertindak seperti kreditur. 

Sedangkan Bank syariah saat ini menyadari empat pola 

hubungan pemegang saham, kemitraan, penjual dan 

pembeli, sewa dan debitur kreditur.  

3) Orientasi  

 Bank konvensional tidak mengikuti ajaran agama  karena  

untuk kepentingan dunia. Sedangkan bank syariah 

diarahkan pada sistem ekonomi syariah yang ditujukan 

untuk kepentingan dunia yaitu profit  dan keuntungan 

akhirat atau falah. 

   4) Pengawas  

   Bank Syariah beroperasi di bawah Dewan Auditor 

Perusahaan, atau Dewan Auditor Perusahaan Syariah 

(DPS), tetapi bank tradisional belum memiliki Dewan 

Auditor Perusahaan.  

  Secara ringkas perbedaan bank syariah dengan bank 

konvensional dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut; 
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Tabel 2.1 

Perbedaan Bank Syariah Dengan Bank 

Konvensional 

 
Aspek Bank 

Syariah 

Bank 

Konvensional 

Hukum Syariah Islam 

berdasarkan Al-Qur’an 

dan Hadist dan fatwa 

ulama (MUI) 

Hukum positif yang 

berlaku di Indonesia 

(Perdata dan Pidana). 

Investasi Jenis usaha yang halal 

saja 

Semua bidang usaha 

Orientasi Keuntungan (profit 

oriented), kemakmuran, 

dan kebahagian dunia 

akhirat 

Keuntungan (profit 

oriented) semata 

Keuntungan Bagi hasil Dari bunga 

Hubungan nasabah dan 

bank 

Kemitraan Kreditur dan debitur 

Keberadaan dewan 

pengawas 

Ada Tidak ada 

 

2.2 Murabahah 

  Secara sederhana, murabahah berarti menjual suatu  

barang dengan harga tertentu ditambah keuntungan yang 

disepakati. Misalnya, seseorang membeli produk dan 

menjualnya kembali untuk keuntungan tertentu. Jumlah 

keuntungan dapat dinyatakan dalam rupiah nominal  tertentu 

atau sebagai persentase dari harga pembelian (misalnya, 10% 

atau 20%). Jadi pada dasarnya kontrak ini adalah bentuk 

alami dari kontrak keamanan. Ini untuk menentukan 

persentase kemenangan (keuntungan yang ingin diperoleh) 

yang dibutuhkan Murabahah (Adiwarman, 2014). 
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  Dalam Fatwa dalam DSN MUI No: 

04/DSNMUI/2000, aturan umum murabahah dalam bank 

syariah: 1. Bank dan nasabah harus masuk ke dalam kontrak 

Murabahah bebas riba, 2. Barang yang diperjualbelikan tidak 

dilarang oleh syariat Islam, 3. Bank akan mendanai seluruh 

atau sebagian dari harga pembelian kualitas produk yang 

disepakati, 4. Bank membeli barang yang dibutuhkan nasabah 

atas nama bank itu sendiri Pembelian ini  sah dan harus bebas 

dari riba, 5. Bank harus mengkomunikasikan segala hal yang 

berkaitan dengan pembelian. Misalnya, jika pembelian 

dilakukan atas dasar hutang, 6. Bank kemudian menjual 

barang tersebut kepada nasabah (nasabah) dengan harga jual 

sama dengan harga beli ditambah keuntungan. Bank perlu 

secara jujur menginformasikan kepada pelanggan mereka 

tentang harga pokok dan biaya yang diperlukan, 7. Pelanggan 

membayar harga barang yang  disepakati dalam jangka waktu 

tertentu yang  disepakati, 8. Bank dapat  mengadakan kontrak 

khusus dengan nasabahnya untuk mencegah penyalahgunaan 

dan kerusakan kontrak mereka, 9. Sekiranya pihak bank 

mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari 

pihak ketiga, akad jual beli barang harus dilakukan setelah 

barang secara prinsip menjadi milik bank. 

  Menurut Bagian 5 Akuntansi Murabahah PSAK 102, 

Murabahah adalah kontrak penjualan untuk produk dengan 

harga jual  ditambah keuntungan yang disepakati atas biaya, 
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dan penjual harus mengungkapkan biaya produk kepada 

pembeli. Pengertian Murabahah menurut Rivai dan Veithzal 

(2014) adalah sebagai berikut: Setelah penjual sebelumnya 

menunjukkan harga pembelian aktual dan jumlah keuntungan 

dari barang tersebut, dia telah membuat kontrak penjualan 

untuk barang tersebut dengan harga yang disepakati antara 

penjual dan pembeli. 

  Murabahah berasal dari kata ribhun (keuntungan),  

transaksi jual beli dimana bank menunjukkan jumlah 

keuntungan. Bank bertindak sebagai penjual dan pelanggan 

bertindak sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli  dari 

pemasok bank ditambah keuntungan (margin). Kedua belah 

pihak harus menyepakati harga jual dan batas waktu 

pembayaran. Harga jual termasuk dalam kontrak penjualan 

dan, jika disepakati, tidak dapat diubah selama periode 

kontrak. Secara sederhana, murabahah berarti menjual barang 

dengan harga yaitu harga barang tersebut ditambah 

keuntungan yang disepakati. Misalnya, jika seseorang 

membeli suatu barang dan kemudian menjualnya untuk 

mendapatkan keuntungan tertentu, berapa  keuntungan yang 

dapat dinyatakan dalam rupiah nominal  tertentu atau sebagai 

persentase dari harga pembelian (misalnya, 10% atau 20%) 

(Muchtar) , 2016). 

  Perjanjian Murabahah dikembangkan oleh Bank Islam 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen akan barang-barang 
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konsumsi, tetapi terbatas dalam hal biaya tinggi dan tersedia 

dalam  waktu yang relatif singkat, seperti membeli rumah 

atau mobil yang Anda butuhkan, tidak mudah untuk 

membeli. Untuk mengatasi hal tersebut, bank syariah  

mengembangkan produk perbankan berdasarkan akad 

murabahah untuk membantu calon nasabah  memenuhi 

keinginan mereka terhadap produk yang tidak tersedia 

(Adiwarman,2014). 

  Murabahah  dapat diklasifikasikan sebagai berikut 

menurut jenisnya. Murabahah tanpa pesanan, yaitu bank 

syariah menawarkan barang dagangan terlepas dari apakah 

seseorang membelinya. Dan Murabahah berbasis pesanan. 

Artinya, bank syariah baru akan membeli dan menjual ketika 

ada pesanan. Murabahah berdasarkan pesanan dapat 

digolongkan mengikat. Dengan kata lain, Murabahah 

berdasarkan pesanan  mengikat untuk dibeli oleh nasabah. 

Sifat tidak mengikat berarti bahwa meskipun pelanggan 

memesan suatu barang, dia tidak berkewajiban untuk 

membeli barang tersebut. Tergantung pada metode 

pembayaran, Murabahah dapat dibagi menjadi pembayaran 

tunai dan pascabayar. Dalam praktik  bank syariah saat ini, 

Murabahah didasarkan pada perintah pascabayar dan 

mengikat (Zainuddin, 2010).  
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  Dalam aplikasi tersebut, Murabahah dapat dibeli 

langsung sesuai pesanan atau sesuai kebutuhan nasabah, 

namun bank syariah hanya sebagai perantara, sehingga 

berlaku murabahah atas perintah (KPP). Akad murabahah ini 

harus memenuhi beberapa syarat  (Adiwarman, 2014) 

a. Penjual harus memberi tahu pelanggan tentang biaya 

modal 

b. Kontrak pertama harus sah menurut pilar yang 

ditentukan. 

c. Penjual perlu menjelaskan segala sesuatu tentang 

pembelian. Misalnya, jika penjualan itu berhutang.  

  Di Murabahah, kedua belah pihak harus menyepakati 

baik biaya maupun tingkat harga pengembalian barang. Jika 

barang untuk dijual diperoleh oleh pihak ketiga, kontrak 

penjualan dengan mitra pertama harus sah sesuai dengan 

hukum Syariah Islam. Hal ini membuat pemrosesan antara 

dua pihak transaksi lebih nyaman dan menghindari kerugian  

antara pihak lain. Kemudahan pengaturan akad murabahah 

ini mengakibatkan nasabah lebih memilih akad murabahah 

dibandingkan  jenis akad lainnya. Oleh karena itu, tidak 

mengherankan jika akad murabahah merupakan produk yang 

lebih populer dibandingkan akad bank syariah lainnya. Hal 

ini sejalan dengan data  Otoritas Jasa Keuangan tentang 

evolusi pembiayaan murabahah yang terus meningkat setiap 

bulan. 
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  Bank Syariah dapat memberikan diskon jika nasabah 

membayar dalam batas waktu atau sebelum waktu yang  

disepakati, kecuali hal ini disepakati dalam kontrak dan 

jumlah diskon diserahkan kepada pedoman dan pertimbangan 

Bank Syariah Islam (fatwa DSNMUI / no. 23 / III / 2002). 

Djoko (2015) menyatakan: "Pengurangan awal dicatat 

menggunakan salah satu metode berikut:  

1. Pada saat pembayaran, bank syariah mengurangi 

tagihan pelanggan dan keuntungan. 

2. Setelah pelunasan, Bank Syariah pertama-tama akan 

menerima pelunasan dan kemudian membayar 

pelunasan lebih awal dengan mengurangi keuntungan 

Murabahah. 

2.3 Manajemen Operasional Bank Syariah Indonesia 

  Perbankan Syariah adalah bank yang beroperasi sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Bank syariah bukan 

merupakan hal yang baru bagi dunia perbankan. Dapat kita ketahui 

di penghujung tahun 90-an perbankan konvensional banyak 

dilikuidasi akibat krisis moneter, tetapi justru perbankan syariah 

mampu bertahan dan bahkan semakin berkembang. Pada dasarnya 

operasional perbankan syariah tidak terlalu jauh dari bank 

konvensional, tetapi pada perbankan syariah melarang riba, gharar 

dll. Perbankan syariah juga menghimpun dana dari masyarakat, 

tetapi menyalurkannya melalui pembiayaan.  
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  Manajemen dalam syariat Islam merupakan perilaku yang 

terkait dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan. Jika setiap 

perilaku orang yang terlihat dalam sebuah kegiatan yang dilandasi 

nilai tauhid, maka diharapkan perilakunya akan terkendali dan 

tidak akan melakukan sesuatu diluar hal yang tidak dibenarkan oleh 

syariat. Oleh karena itu, islam mewajibkan para penguasa dan 

pengusaha untuk berbuat adil, jujur dan amanah demi tercapainya 

kebahagian manusia (falah) dan kehidupan yang baik (hayatan 

thayyibah) yang sangat menekankan aspek persaudaraan 

(ukhuwah), keadilan sosial-ekonomi, dan pemenuhan kebutuhan 

spiritual umat manusia. Umat manusia yang memiliki kedudukan 

yang sama di sisi Allah sebagai khalifah dan sekaligus sebagai 

hamba-Nya tidak akan dapat merasakan kebahagiaan dan 

ketenangan batin kecuali bila kebutuhan-kebutuhan material dan 

spiritual telah dipenuhi (Zainul, 2014). 

  Bank syariah dengan sistem bagi hasil dirancang untuk 

terbinanya kebersamaan dalam menanggung resiko usaha dan 

berbagai hasil usaha antara pemilik dana (shahibul maal) yang 

menyimpan uang di lembaga, lembaga selaku pengelola dana 

(mudharib), dan masyarakat yang membutuhkan dana yang bisa 

berstatus peminjam dana atau pengelola usaha. Kegiatan 

penyaluran dana kepada masyarakat, disamping merupakan 

aktivitas yang dapat menghasilkan keuntungan, juga untuk 

memanfaatkan dana yang ideal karena bank telah membayar 

sejumlah tertentu atas dana yang telah dihimpun. Bank tidak boleh 
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membiarkan dana masyarakat mengendap, dan harus segera 

menyalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan agar 

memperoleh pendapatan atas dana yang disalurkannya (Ismail, 

2013). 

  Untuk melaksanakan kewajiban tersebut para penguasa atau 

pengusaha harus menjalankan manajemen yang baik dan sehat. 

Manajemen yang baik harus memenuhi syarat-syarat yang tidak 

boleh ditinggalkan (conditio sine qua non) demi mencapai hasil 

tugas yang baik. Oleh karena itu para penguasa dan pengusaha 

wajib mempelajari ilmu manajemen. Apalagi bila prinsip atau 

teknik manajemen itu terdapat atau disyariatkan dalam AL-Qur’an 

atau Hadist. 

  Beberapa prinsip atau kaidah dan teknik manajemen yang 

ada relevansinya dengan Al-Qur’an atau Hadits antara lain sebagai 

berikut (Zainul, 2014):  

a. Prinsip Amar Ma’ruf nahi Munkar Setiap muslim wajib 

melakukan perbuatan yang ma’ruf, yaitu perbuatan yang 

baik dan terpuji seperti perbuatan tolong-menolong 

(ta'awun), menegakkan keadilan di antara manusia, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mempertinggi 

efisiensi dan lain-lain. Sedangkan perbuatan munkar (keji), 

seperti korupsi, suap, pemborosan dan sebagainya harus 

dijauhi dan bahkan harus diberantas. 

b. Kewajiban Menegakkan Kebenaran Manajemen merupakan 

suatu metode pengelolaan yang baik dan benar, untuk 
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menghindari kesalahan dan kekeliruan dan menegakkan 

kebenaran. Menegakkan kebenaran adalah metode Allah 

yang harus ditaati manusia. Dengan demikian manajemen 

yang disusun oleh manusia untuk menegakkan kebenaran 

itu menjadi wajib.  

c. Kewajiban Menegakkan Keadilan  

Hukum syariah mewajibkan kita menegakkan keadilan, 

kapan dan dimanapun. 

2.4 Teori Pengambilan Keputusan 

        Teori  keputusan  sangat dibutuhkan oleh para eksekutif di  

pemerintahan, sektor swasta,  pendidikan, organisasi perusahaan, 

dan bentuk organisasi lainnya. Mereka semua membutuhkan 

pedoman dalam konteks perkembangan organisasi yang 

dipimpinnya. Oleh karena itu, teori atau konsep pengambilan 

keputusan  sangat dibutuhkan oleh para manajer agar bebas dari 

kesalahan dalam  kebijakan atau keputusannya. Keputusan yang 

tepat mengarah pada perubahan  yang lebih baik dalam organisasi, 

dan sebaliknya, keputusan yang salah  berdampak negatif pada  

organisasi dan manajemennya. 

  Menurut Siegel (2018), pengambilan keputusan adalah 

"berkaitan dengan proses berpikir, mengajar, dan pemecahan 

masalah." Pengambilan keputusan juga dapat diartikan sebagai  

proses memilih dari berbagai kebijakan perilaku yang akan 

berdampak pada masa depan. Proses pengambilan keputusan 

dipengaruhi oleh tingkat pengalaman orang tersebut. 
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  Selain itu, Terry (2015) menyatakan bahwa "pengambilan 

keputusan adalah pilihan tindakan alternatif kepemimpinan untuk 

memecahkan masalah yang  dihadapi oleh suatu organisasi dengan 

memilih salah satu opsi lain. 

  Selanjutnya Siagian (2017) juga menyarankan bahwa 

pengambilan keputusan adalah pendekatan terhadap masalah yang  

berkaitan dengan fakta dan data, dan itu dilakukan dengan hati-hati 

dari metode lain dan mengambil tindakan yang mungkin dilakukan. 

Perhitungan yang Benar”. 

  Berdasarkan beberapa definisi di atas,  keputusan itu dibuat 

dengan sengaja dan tidak sederhana, tetapi dengan pertimbangan 

dan perhitungan yang wajar, atau tidak sewenang-wenang. Dapat 

dipahami. Masalah perlu dikenali terlebih dahulu  dan dirumuskan 

dengan jelas, tetapi pemecahannya harus didasarkan pada 

pemilihan alternatif terbaik dari alternatif yang tersedia. Proses 

pengambilan keputusan membutuhkan pemahaman tentang teori 

keputusan. Teori keputusan dimulai dengan  pemahaman tentang 

bagaimana seorang individu membuat keputusan rasional dalam 

keadaan yang tidak pasti. Teori keputusan penting karena  

membantu kita memahami mengapa informasi  mempengaruhi 

perilaku pembuat keputusan. Konsep informasi dan keinformatifan 

dalam teori keputusan berfungsi sebagai bukti potensial untuk 

mempengaruhi keputusan individu (Scott, 1989). 

  Terry menyarankan beberapa faktor untuk dipertimbangkan 

sebelum membuat keputusan.  
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a. Apa yang terlihat atau tidak terlihat, secara emosional dan 

wajar. Ini harus diperhitungkan terlebih dahulu ketika membuat 

keputusan.  

b. Keputusan diperlukan dan dapat digunakan sebagai sumber 

daya untuk mencapai tujuan organisasi Anda.  

c. Semua keputusan yang dibuat harus cenderung untuk 

kepentingan organisasi, bukan untuk kepentingan individu. 

d. Jika Anda membuat keputusan tanpa pertimbangan yang 

matang, Anda biasanya tidak akan dapat membuat keputusan 

yang memuaskan dan Anda perlu mengambil alternatif selain 

opsi cadangan. 

e. Pengambilan keputusan adalah tindakan psikologis (mental) 

yang berubah dari tindakan itu menjadi bentuk fisik. 

f.     Keputusan tidak instan karena  membutuhkan waktu secara 

efektif. 

g. Untuk membuat keputusan yang tepat, keputusan harus praktis. 

h. Keputusan-keputusan yang dibuat harus dilembagakan 

sehingga keputusan-keputusan itu dapat ditemukan 

kebenarannya. 

i.     Setiap keputusan adalah tindakan pertama dalam rangkaian 

aktivitas rantai berikutnya. 

 

  Teori  keputusan dapat dibagi menjadi dua jenis teori: 

bilangan rasional dan bilangan irasional. Kedua jenis teori ini pada 
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dasarnya berbeda, tetapi berasal dari hal yang sama. Kedua teori 

tersebut terkait dengan pekerjaan, terutama dalam hal manajemen.  

  Rasionalitas adalah konsep inti dalam teori keputusan,  

tetapi dari perspektif teori modern, rasionalitas adalah kunci  untuk 

menjelaskan dan memahami  rasionalitas. "Rasionalitas memiliki 

banyak arti (sadar, kewarasan, intelektual, komputasi)," tetapi 

rasionalitas dalam teori keputusan  yang lebih sempit  didefinisikan 

sebagai "kelas proses pengambilan keputusan yang khusus dan 

sangat akrab”. 

  Rasionalitas proses Umumnya disebut sebagai rasionalitas 

prosedural yang mengaitkan keputusan dengan hasil, dan biasanya 

disebut sebagai rasionalitas material. Hasil Teori keputusan yang 

diperoleh dari sudut pandang logis biasanya berkaitan dengan ilmu 

ekonomi dan  politik.  Thomas H. Hammond dan Jack H. 

Pemodelan oleh Knott (1999) menunjukkan logika keputusan 

konsekuensial. Sebuah keputusan dianggap tepat jika didasarkan 

pada pemahaman bersama tentang situasi pengambilan keputusan, 

sifat atau "identitas"  organisasi, dan aturan yang berlaku untuk 

harapan dalam situasi tertentu. Logika  kesesuaian yang masuk akal 

cenderung menekankan pada rasionalitas prosedural.  

  Keputusan logika-untuk-kecocokan lebih cocok untuk 

menganalisis  "kelembagaan, historis, kebetulan, ekologi, 

demografi, analisis kasus, dan metodologi deduktif naratif." Teori 

keputusan, yang bekerja dari sudut pandang kongruen, dapat 

dikaitkan dengan sosiologi, teori organisasi, dan psikologi sosial.  
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 Di sisi lain, teori  keputusan rasional adalah kebalikan dari 

rasionalitas. Teori pilihan  rasional umumnya cenderung ke arah 

teori keputusan  individu dan organisasi murni yang ingin membuat 

keputusan rasional, tetapi karena keterbatasan yang membuat 

manusia sulit untuk membuat keputusan yang sepenuhnya rasional. 

Oleh karena itu, dalam hal ini muncul teori pengambilan keputusan 

yang irasional.  

  Penelitian pengambilan keputusan modern sekarang 

melampaui alasan rasional untuk pengambilan keputusan. Alih-alih 

membandingkan pengambilan keputusan aktual dengan dasar 

pengambilan keputusan rasional, studi empiris telah meningkatkan 

pola pengambilan keputusan. Misalnya, tidak hanya orang 

menderita rasionalitas sempurna, tetapi orang aneh, konsisten dan 

irasional. 
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2.4.1 Dasar Pengambilan Keputusan 

 Landasan untuk membuat keputusan mencakup keterampilan  

dari mengumpulkan informasi, menemukan keputusan alternatif, 

membuat pilihan keputusan, dan mengatasi hasil atau hasil dari 

keputusan yang mendasarinya.Diperlukan. Keputusan yang diambil 

dianggap tepat jika memenuhi kondisi berikut: 

a. Keputusan dibuat untuk menyelesaikan masalah. 

b. secepat dan seakurat mungkin. 

c. Itu rasional artinya dapat di terima akal sehat, hal ini 

terutama berlaku untuk pelaksana yang  bertanggung jawab 

untuk membuat keputusan nanti. 

d. Praktis, sehingga dapat diimplementasikan dengan 

keterampilan yang ada. 

e. Efek samping minimal. 

f. Manfaat bagi banyak pemangku kepentingan untuk 

kelancaran kerja dan arah tujuan yang ingin dicapai. 

g. Oleh karena itu, keputusan yang diambil dapat dievaluasi 

untuk masa depan. 

  Dalam mengambil keputusan, hal-hal berikut harus 

dipertimbangkan: 

a. Proses pengambilan keputusan bukanlah suatu kebetulan. 

b. Pengambilan keputusan dilakukan secara sistematis. Yaitu, 

ketersediaan sumber informasi untuk mengambil keputusan, 

kualifikasi tenaga kerja yang tersedia, filosofi organisasi 

yang dianut, kondisi lingkungan internal dan eksternal 
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organisasi yang  mempengaruhi manajemen dan manajemen 

di dalam organisasi. 

c. Masalah perlu diidentifikasi dengan jelas. 

d. Pemecahan masalah harus didasarkan pada fakta-fakta yang 

dikumpulkan secara sistematis. 

e. Hasil yang baik adalah pilihan dari berbagai opsi yang telah 

dianalisis sepenuhnya. 

f. Jika keputusan Anda tidak didasarkan pada lima poin di 

atas, Anda akan menghadapi beberapa masalah. 

g. Keputusan tidak sesuai. 

h. Keputusan ini tidak dilaksanakan karena tidak membahas 

potensi manusia, keuangan, dan material dari organisasi. 

i. Pelaksana tidak dapat bekerja karena tidak ada sinkronisasi 

antara kepentingan organisasi dengan orang-orang dalam 

organisasi. 

j. Munculnya Perlawanan terhadap Pengambilan Keputusan . 

 

 Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa proses 

pengambilan keputusan terdiri dari  tindakan yang berbeda 

yang memanfaatkan  keterampilan dan pengetahuan yang 

berbeda dari pengalaman hidup perusahaan. Oleh karena 

itu, mengambil keputusan bukanlah  hal yang mudah, 

karena keputusan adalah awal dari  risiko. Yang pasti, 

setiap keputusan datang dengan risiko, yang mau tak mau 

harus dihadapi kedepannya, terutama oleh sang pengambil 
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keputusan agar menghasilkan kebijakan yang sesuai dan 

tepat. 

 

2.4.2 Proses dan Langkah Pengambilan Keputusan  

  Proses pengambilan keputusan adalah upaya rasional oleh 

administrator untuk mencapai tujuan yang  ditetapkan pada tahap 

awal  fungsi perencanaan. Prosesnya dimulai pada  dan diakhiri 

dengan musyawarah. Membutuhkan kreativitas, keterampilan 

kuantitatif, dan pengalaman. Secara umum ahli setuju bahwa 

keputusan termasuk langkah, di antara lainnya. Memahami dari 

masalah / mengidentifikasi tujuan, membaca kriteria, menetapkan 

prioritas, kriteria, membuat alternatif, mendekati solusi memilih, 

menentukan alternatif, melakukan evaluasi alternatif, 

memodifikasi, mengidentifikasi tujuan menetapkan tujuan  dan 

tujuan khusus dan mengukur hasil. Organisasi membutuhkan tujuan 

dan spesifikasi di semua bidang di mana hasil kerja mempengaruhi 

efektivitas organisasi. Setelah tujuan dan sasaran ditetapkan dengan 

tepat, hasil yang akan dicapai dan tindakan yang akan diambil 

untuk mencapai tujuan tersebut ditentukan. Mendefinisikan 

masalah dan mengidentifikasi informasi yang diperlukan tentang 

masalah yang terjadi dan keputusan yang dibuat. Tetapkan tujuan 

dan sasaran spesifik dan ukur hasilnya Standar membaca 

Identifikasi masalah. Buat pasangan dengan membandingkan 

dengan set Matrix . Setiap item di atas level digunakan untuk 

membandingkan item di level yang lebih rendah. 
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a. Prioritaskan standar 

Tetapkan tujuan keputusan dan atur ulang hierarki 

keputusan, lalu tujuan dari perspektif tujuan tingkat  

menengah (melalui kriteria), lalu  lalu minimum level ( di 

antaranya adalah beberapa pilihan). 

b. Pembuatan alternatif  

Setelah masalah dirinci  dan terstruktur, Anda perlu 

memikirkan cara menyelesaikannya. Pendekatan ini harus 

selalu dieksplorasi untuk alternatif  positif dan negatif dan 

konsekuensinya. Oleh karena itu, manajer harus mampu 

membuat estimasi sebaik mungkin. Anda memerlukan 

informasi yang cukup dan kutipan yang bagus untuk 

membuat kutipan. 

c. Jalankan tes alternatif  

Fase ini merupakan  proses yang merepresentasikan model 

sistem yang  dibangun di atas asumsi yang telah ditetapkan. 

Pada fase ini,  model yang dimaksud dibuat, diuji, dan 

divalidasi. Jalankan tes, pilih keputusan terbaik berdasarkan 

kriteria spesifik yang telah ditentukan sebelumnya, dan pandu 

Anda ke tujuan yang perlu Anda capai. 

d. Menetapkan alternatif  

Fase ini merupakan bagian tersulit yang harus dialami oleh 

para pengambil keputusan. Namun, Anda dapat 

mengharapkan keputusan yang memuaskan dibuat melalui 
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proses pemecahan masalah yang konsisten dan terperinci. 

Memilih alternatif terbaik untuk memecahkan masalah 

tertentu didasarkan pada pertimbangan  atau rekomendasi 

yang cermat. Memilih suatu alternatif membutuhkan waktu 

yang lama untuk menentukan apakah alternatif yang 

digunakan berhasil atau sebaliknya. Keputusan pimpinan 

mengenai pilihan alternatif pemecahan masalah melibatkan 

semua pihak yang terlibat. Hal ini karena kekuatan 

kepemimpinan tidak dapat dijalankan kecuali didukung dan 

didukung oleh semua karyawan dengan pengetahuan dan 

pengalaman yang berbeda. Eksekutif perlu mengembangkan 

konsep bekerja sama antara Personal untuk membuat 

implementasi Alternatif Pemecahan Masalah lebih cepat dan 

lebih mudah. Jika manajer memiliki keterampilan, Anda 

dapat membangun kemitraan. 

e. Pelaksanaan  

Saat mengambil keputusan, ini berarti kita harus bisa 

menerima dampak  positif atau negatifnya. Jika ada dampak  

negatif, diperlukan opsi lain. Implementasi keputusan 

seringkali menjadi masalah, karena keputusan yang harus 

dijawab oleh banyak  dari  sebenarnya ditangani oleh , yang 

merupakan jumlah kecil. Kebalikannya juga umum. 

Keputusan 23 orang diserahkan kepada  tim yang 

beranggotakan lebih dari 40 orang. Hasilnya adalah 

perdebatan tanpa akhir. Oleh karena itu, pertama-tama, 
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putuskan bagaimana membuat keputusan yang paling sesuai 

dengan situasi dan masalah Anda, seperti individu, tim, 

saran, dan koordinasi.  

f. Memodifikasi Evaluasi alternatif  

Setelah keputusan dibuat, manajer harus dapat mengukur 

dampak dari keputusan yang  dibuat. Itu perlu dinilai 

kembali. Penentu untuk mengevaluasi harus ditentukan sejak 

awal, tidak segera setelah implementasi. Ini memfasilitasi 

diskusi yang panas, tetapi menjamin akurasi. 

 

2.5 Discount rate  

Menurut McCarthy (2014:362), discount rate adalah 

pengurangan dari harga yang tercatat dan dikirimkan oleh penjual 

kepada pembeli yang  tidak melakukan fungsi pemasaran tertentu 

atau yang melakukan fungsi pemasaran itu sendiri. Semua diskon 

dari sudut penjual disebut diskon penjualan, dan dari sudut pembeli 

disebut diskon pembelian (Rizal 2014: 110). 

Menurut Assauri (Mariana, 2014: 49), discount rate adalah 

merupakan diskon  yang ada, yang dapat berupa uang tunai atau 

diskon lainnya. Discount rate juga dapat  mengurangi harga produk 

dari harga reguler dalam jangka waktu tertentu. Di sisi lain, 

Tjiptono (2014: 166) menyatakan bahwa discount rate adalah 

diskon yang diberikan  penjual kepada pembeli sebagai imbalan 

atas aktivitas tertentu  pembeli yang menyenangkan bagi penjual. 

McCarthy (2014: 362 363) Discount rate adalah sebagai 

berikut. a) Diskon Volume (Volume Discount) adalah penawaran 
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diskon yang ditujukan untuk mendorong  pelanggan melakukan 

pembelian dalam jumlah  besar. Hal ini memungkinkan penjual 

melakukan lebih banyak bisnis dengan pembeli, mentransfer 

beberapa fitur inventaris mereka kepada pembeli, dan mengurangi 

biaya pengiriman dan penjualan. Diskon volume dibagi menjadi 

dua area: diskon volume kumulatif dan diskon persediaan. b) 

Diskon volume kumulatif berlaku untuk pembelian selama periode 

waktu tertentu, seperti satu tahun, dan  biasanya meningkat seiring 

dengan meningkatnya jumlah pembelian. Diskon kumulatif 

memfasilitasi pembelian berulang dengan mengurangi biaya 

pelanggan untuk pembelian tambahan. c) Diskon volume non-

kumulatif hanya berlaku untuk pesanan individu. Diskon semacam 

itu mendorong  lebih banyak pesanan, tetapi tidak mengikat  

pembeli ke penjual setelah satu kali pembelian. d) Diskon musiman 

(seasonal discount) adalah diskon yang ditawarkan untuk 

mendorong  pembeli berbelanja lebih cepat dari yang diperlukan. 

Diskon ini cenderung mendorong fitur inventaris lebih jauh. Ini 

juga menyeimbangkan penjualan  sepanjang tahun sehingga dapat 

beroperasi sepanjang tahun.  Rincian e) Diskon adalah pemotongan 

harga untuk mendorong pembeli membayar tagihannya dengan 

cepat. Istilah diskon tunai biasanya mengubah istilah "bersih". f) 

2/10, Net 30 artinya jika pembeli membayar invoice dalam waktu 

10 hari, penjual akan memberikan diskon 2% dari harga resmi yang 

tertera di invoice. Jika tidak, Anda harus membayar jumlah penuh 

dalam waktu 30 hari. g) Diskon perdagangan adalah diskon 
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pendaftaran yang diberikan kepada anggota saluran atas pekerjaan 

yang  mereka lakukan. h) Harga jual adalah potongan harga 

sementara dari harga terdaftar atau harga resmi. Harga jual adalah 

sesuatu yang dapat langsung dibeli oleh pelanggan. 

Kotler (2016: 486) mengetahui lima tingkat diskonto yang 

berbeda: Diskon: Pengurangan harga untuk pembeli yang segera 

membayar tagihan. Selanjutnya, Volume Discount: Diskon untuk 

pembeli grosir. Selain itu, diskon fitur: diskon yang  ditawarkan 

produsen kepada anggota saluran perdagangan saat melakukan 

fungsi tertentu seperti menjual, menyimpan, dan merekam. Diskon 

musiman; diskon untuk mereka yang membeli barang dan jasa di 

luar musim, dan akhirnya potongan harga: pembayaran tambahan 

yang memungkinkan pengecer untuk berpartisipasi dalam program 

khusus. Berdasarkan beberapa kajian teoritis oleh para ahli di atas,  

discount rate adalah tingkat suku bunga (interest rate) yang 

digunakan untuk menghitung nilai sekarang (present value) dari 

nilai. Nilai masa depan karena nilai sekarang berbeda atau lebih 

kecil dari nilai masa depan (future value). 

Fatwa DSN MUI NO. 17 / DSNMUI / IX / 2000 Pengenaan 

sanksi  kepada pelanggan yang dengan sengaja menunda 

pembayaran memungkinkan pelanggan untuk memenuhi 

kewajibannya secara lebih disiplin, dan denda pada pelanggan yang 

dengan sengaja menunda pembayaran karena sanksi yang 

dikenakan. Namun, itu tidak bisa dihitung sebagai pendapatan 

bank, tetapi menurut Fatwa. DSN MUI NO. 17/DSN-MUI/IX/2000. 
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Pengertian discount rate  menurut dalam perbankan syariah 

adalah sebagai berikut: 

1. Tarif persentase yang diterapkan pada nilai penebusan 

sekuritas untuk menghitung nilai yang dikurangi untuk 

pembeli. Beberapa (atau semua dalam kasus sekuritas 

kupon nol) pengembalian investor berasal dari diskon harga 

yang dihasilkan. 

2. Tingkat pengembalian surat berharga jangka pendek yang 

seluruh kompensasi investornya berasal dari jumlah 

diskonto. 

3. Tingkat bunga yang dikenakan oleh Bank Federal Reserve 

untuk uang muka. 

4. Tingkat bunga yang diterapkan pada arus kas tunggal yang 

tidak akan dibayar atau diterima sampai waktu mendatang 

untuk menghitung nilai sekarang dari arus kas masa depan 

tersebut. 

5. Suku bunga atau serangkaian suku bunga yang diterapkan 

pada setiap arus kas masa depan dari bunga dan pokok yang 

diharapkan dari instrumen keuangan untuk menciptakan 

nilai tunggal untuk instrumen tersebut. Nilai tunggal ini 

setara dengan jumlah nilai sekarang untuk masing-masing 

arus kas terpisah yang diharapkan dari instrumen. Ketika 

kurs pasar yang berlaku digunakan sebagai tingkat diskonto, 

teknik ini menghasilkan nilai pasar wajar yang digunakan 



 

36 
 

sebagai proksi untuk nilai pasar ketika nilai pasar instrumen 

keuangan tidak tersedia. Lihat nilai wajar. 

 

2.6 Penelitian Terkait Sebelumnya 

1. Penelitian dari Devi (2020) dengan judul Aplikasi 

Penetapan Diskon Dalam Pelunasan Murabahah Di 

Perbankan Syariah (Studi Kasus PT. Bank Muamalat KC 

Medan Balaikota). Tujuan dari penelitian mengetahui 

Aplikasi yang diterapkan dalam Penetapan Diskon Dalam 

Pelunasan Murabahah Di Perbankan Syariah Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara antara 

dan PT. Bank Muamalat KC Medan Balaikota untuk 

memperoleh informasi yang akan dibahas. Hasil penelitian 

yang diperoleh yaitu penetapan diskon yang berlaku di PT. 

Bank Muamalat sudah sejalan sesuai dengan fatwa DSN 

MUI Nomor : 23/DSN-MUI/III/2002 tentang potongan 

pelunasan dalam murabahah, di mana  dalam fatwa ini 

dijelaskan, “ Jika nasabah dalam transaksi murabahah 

melakukan  pelunasan pembayaran tepat waktu atau lebih 

cepat dari waktu yang telah  disepakati, LKS boleh 

memberikan potongan dari kewajiban pembayaran tersebut 

dengan syarat tidak diperjanjikan dalam akad. Besar 

potongan sebagaimana dimaksud diatas diserahkan pada 

kebijakan dan pertimbangan LKS. 
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2. Maesaroh (2018) dengan judul Pelunasan Angsuran 

Sebelum Jatuh Tempo  dalam Pembiayaan Murabahah di 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Metode 

penelitian ini merupakan metode kualitatif. Adapun 

hasilnya bahwa persetujuan potongan pelunasan merupakan 

hak prerogatif bank berdasarkan fatwa DSN No. 23/DSN-

MUI/III/2002 tentang potongan pelunasan  dalam 

murabahah, bahwa potongan pelunasan tersebut tidak 

diperjanjikan di awal akad dan dalam praktiknya dianggap 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang menentang 

time value of money. 

3. Penelitian Syatriawan (2017) dengan judul  Analisis 

Penanganan Pembiayaan Murabahah Pada Nasabah Yang 

Meninggal Dunia Sebelum Jatuh Tempo (Studi Kasus Pada 

PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Bandar 

Lampung). Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 

penyelesaian pembiayaan murabahah pada nasabah yang 

meninggal dunia sebelum jatuh tempo dan untuk 

mengetahui bagaimana penyelesaian pembiayaan 

murabahah pada nasabah yang meninggal dunia sebelum 

jatuh tempo dalam Perspektif Ekonomi Islam. Untuk 

memecahkan masalah yang ada penulis menggunakan jenis 

penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Adapun metode pengumpulan data 

yang penulis gunakan adalah metode interview, observasi, 
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dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, peneliti 

merangkum hasil penelitian dengan cara memfokuskan 

pada hal-hal yang penting atau mencari tema dari 

penelitian, kemudian peneliti menyajikan hasil 

penelitiannya dalam bentuk uraian singkat yang mudah 

untuk dipahami. Hasil Penelitian dengan penyelesaian yang 

dilakukan untuk kasus anggota yang meninggal dunia yaitu 

dengan membebaskan anggota yang masih terdapat 

kewajiban pembayaran angsuran dengan mengajukan klaim 

asuransi pada lembaga asuransi. Dan Bank Bank Syariah 

Indonesia Cabang Banda Aceh ini dalam menyelesaikan 

masalah yang nasabahnya meninggal dunia ini sudah sesuai 

dengan Perspektif Ekonomi Islam karena dari prosesnya 

Bank Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh 

menerapkan prinsip keadilan yang mana tidak ada pihak 

yang dirugikan semuanya sudah sesuai dengan asas-asas 

Islam. 

4. Penelitian dari Afrida (2015) dengan judul Aplikasi 

Penetapan Diskon Dalam Pelunasan Murabahah Di 

Perbankan Syariah. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis tentang Aplikasi Penerapan Diskon Dalam 

Pelunasan Murabahah Di Perbankan Syariah. Metode 

penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Adapun metode 

pengumpulan data yang penulis gunakan adalah metode 

interview, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
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menunjukan bahwa penetapan diskon yang berlaku di 

perbankan syariah sejalan dengan dengan fatwa DSN MUI 

Nomor: 23/DSN-MUI/III/2002 tentang potongan pelunasan 

dalam murabahah, di mana dalam fatwa ini dijelaskan 

bahwa, “Jika nasabah dalam transaksi murabahah 

melakukan pelunasan pembayaran tepat waktu atau lebih 

cepat dari waktu yang telah disepakati, LKS boleh 

memberikan potongan dari kewajiban pembayaran tersebut 

dengan syarat tidak diperjanjikan dalam akad. Besar 

potongan sebagaimana dimaksud diatas diserahkan pada 

kebijakan dan pertimbangan LKS. 

5. Yusuf (2014) dengan judul Analisis Penerapan Pembiayaan 

Murabahah Berdasarkan Pesanan Dan Tanpa Pesanan Serta 

Kesesuaian Dengan Psak 102. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui  pelaksanaan pembiayaan murabahah pada 

Bank Syariat X serta  mengetahui  perlakuan  akuntansi  

Murabahah  Bank  Syariat  X  dan  kesesuaiannya  dengan  

PSAK  102.  Masalah penelitian ini adalah bagaimana 

penerapan dan perlakuan akuntansi Murabahah pada Bank 

Syariat X Tahun  2010-2011  dan  kesesuaiannya  dengan  

PSAK  102.  Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  

kualitatif,  dengan data yang diperoleh berupa data 

sekunder, serta wawancara dengan manajemen Bank 

Syariat X. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

hal perlakuan akuntansi atas transaksi Murabahah pada 
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Bank Syariat X sudah   sesuai   dengan   PSAK   102   

tentang   Akuntansi   murabahah,   namun   dalam   

mengimplementasikan   pembiayaan  murabahah,  hanya  

berdasarkan  pesanan  saja,  sedangkan  pada  PSAK  No.  

102  murabahah  dapat  dilakukan  berdasarkan  atau  tanpa  

pesanan.  Dalam  hal pengungkapan  akuntansi  Murabahah,  

Bank  Syariat  X    masih   terdapat   kekurangan   karena   

hanya   mengungkapkan   dari   sisi   penjual   atau   pihak   

bank,   tanpa   mengungkapkan  dari  sisi  pembeli.  

Sebaiknya  Bank  Syariat  X  melengkapi  dalam  hal  

pengungkapan  akuntansi  murabahah,  yaitu  menjelaskan  

pengungkapan  dari  sisi  pembeli  dan  penjual,  serta  

menerapkan  murabahah  berdasarkan tanpa pesanan sesuai 

dengan PSAK No. 102. 

  Ringkasan penelitian sebelumnya yang berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan saat ini dapat dilihat pada Tabel 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

41 
 

Tabel 2.2 

Penelitian Sebelumnya 

 

NO                 Penelitian              Hasil Penelitian 

1 Aplikasi Penetapan Diskon Dalam 

Pelunasan Murabahah 

Di Perbankan Syariah (Studi Kasus 

PT. Bank 

Muamalat KC Medan Balaikota) 

(Devi, 2020) 

Menunjukkan bahwa  ika 

nasabah dalam transaksi 

murabahah melakukan  

pelunasan pembayaran tepat 

waktu atau lebih cepat dari 

waktu yang telah  disepakati, 

LKS boleh memberikan 

potongan dari kewajiban 

pembayaran tersebut   

2 Pelunasan Angsuran Sebelum Jatuh 

Tempo  dalam Pembiayaan 

Murabahah di Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS)   

(Maesaroh, 2018) 

Menunjukkan bahwa  

pelunasan merupakan hak 

prerogatif bank berdasarkan 

fatwa DSN No. 23/DSN-

MUI/III/2002 tentang 

potongan pelunasan  dalam 

murabahah, bahwa potongan 

pelunasan tersebut tidak 

diperjanjikan di awal akad 

dan dalam praktiknya 

dianggap tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah yang 

menentang time value of 

money. 

3 Analisis Penanganan Pembiayaan 

Murabahah Pada Nasabah Yang 

Meninggal Dunia Sebelum Jatuh 

Tempo (Studi Kasus Pada PT Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) Bandar Lampung) 

(Syatriawan,  2017) 

Menunjukkan bahwa  

Penyelesaian yang dilakukan 

untuk kasus anggota yang 

meninggal dunia yaitu dengan 

membebaskan anggota yang 

masih terdapat kewajiban 

pembayaran angsuran dengan 

mengajukan klaim asuransi 

pada lembaga asuransi 

4 Aplikasi Penetapan Diskon Dalam 

Pelunasan Murabahah Di Perbankan 

Syariah (Adiwarman, 2014) 

Menunjukkan bahwa Aplikasi   

penetapan   diskon   di   bank 

nagari   syariah   terbagi   

kepada   dua periode,  yaitu 

periode dari tahun 2006 

hingga    2015.    Pada    
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periode    2006 hingga  2015  

berlaku  aturan  pelunasan 

dengan  sistem  tabel  di mana    

besarnya diskon diberikan 

setelah memperhitungkan  

Menunjukkan bahwa       

bank    yang mengacu  kepada  

margin  efektif  rate Bank  

Nagari  Konvensional  dan  

juga tergantung   kepada   

lamanya   jangka waktu    

pembiayaan    dan    besarnya 

jumlah   pembiayaan   yang   

diberikan kepada    nasabah.    

5 Analisis Penerapan Pembiayaan 

Murabahah Berdasarkan Pesanan 

Dan Tanpa Pesanan Serta 

Kesesuaian Dengan Psak 102 

(Yusuf, 2014 

Menunjukkan  bahwa dalam 

hal perlakuan akuntansi atas 

transaksi Murabahah pada 

Bank Syariat X sudah   sesuai   

dengan   PSAK   102   

tentang   Akuntansi   

murabahah,   namun   dalam   

mengimplementasikan   

pembiayaan  murabahah,  

hanya  berdasarkan  pesanan  

saja. 

 

 

 

 

2.7  Kerangka Pemikiran 

UU No.21 Tahun 2008 tentang perbankan 

syariah,menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan akad 

murabahah adalah akad pembayaran suatu barang dengan 

menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli 

membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang 

disepakati. Pembiayaan murabahah adalah akad perjanjian jual beli 

antara bank dengan nasabah di mana pihak bank membeli barang 
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terlebih dahulu barang yang dibutuhkan nasabah kepada supplier 

atau pemasok kemudian bank menjual barang tersebut kepada 

nasabah. Perolehan barang tersebut akan ditambah dengan margin 

atau keuntungan yang disepakati oleh kedua belah pihak. Akad 

murabahah di bank syariah diterapkan sebagai bentuk pembiayaan 

(Sulaiman, 2014).  

Discount rate merupakan potongan harga yang ada, di mana 

pengurangan tersebut dapat berbentuk tunai atau berupa potongan 

yang lain. Bank syariah dapat memberi potongan apabila nasabah 

melakukan pelunasan pembayaran tepat waktu atau lebih cepat dari 

waktu yang telah disepakati besarnya potongan tidak diperjanjikan 

dalam akad tetapi sesuai kebijakan dan pertimbangan bank syariah. 

Hal ini sesuai dengan fatwa DSN-MUI/No.23/III/2002. 

Potongan  pelunasan  piutang murabahah  yang  diberikan  

kepada  pembeli  yang  melunasi  secara  tepat  waktu  atau  lebih  

cepat  dari  waktu  yang  disepakati  diakui  sebagai  pengurangan 

keuntungan murabahah. Pemberi potongan pelunasan piutang 

murabahah dapat  dilakukan  saat  pelunasan  ataupun  setelah  

pelunasan.  Diberikan pada  saat  pelunasan,  yaitu  penjual  

mengurangi  piutang murabahah dan keuntungan murabahah.   

Diberikan   setelah pelunasan,   yaitu   penjual menerima  

pelunasan  piutang  dari  pembeli  dan  kemudian  membayarkan 

potongan  pelunasannya  kepada  pembeli. Potongan  angsuran 

murabahah ini diakui sebagai pengurang keuntungan murabahah. 
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Hasil penelitian Devi (2020) menyatakan bahwa penerapan 

discount rate atau potongan pelunasan dalam pembiayaan 

murabahah fatwa fatwa DSN-MUI/No.23/III/2002 yaitu jika 

nasabah dalam transaksi murabahah melakukan  pelunasan 

pembayaran tepat waktu atau lebih cepat dari waktu yang telah  

disepakati, LKS boleh memberikan potongan dari kewajiban 

pembayaran tersebut  dengan syarat tidak diperjanjikan dalam 

akad. Kemudian hasil penelitian dari Afrida (2015) menyatakan 

bahwa besarnya diskon diberikan setelah memperhitungkan  

tingkat  keuntungan yang  akan diperoleh  bank yang mengacu  

kepada  margin  efektif  rate bank  dan  juga tergantung   kepada 

lamanya jangka waktu pembiayaan dan    besarnya jumlah 

pembiayaan yang diberikan kepada nasabah. Sehingga setelah 

diberikan diskon ada nasabah yang dikenakan kewajiban 

(kompensasi) membayar 8 kali margin bahkan sampai 27 kali 

margin. 

Berdasarkan uraian maka dapat digambarkan sebagai 

kerangka pemikiran dalam penelitian ini yang terlihat pada gambar 

berikut 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

  Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dan jenis data yang 

dibutuhkan, penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif yang menggunakan realitas empiris penelitian. Survei ini 

merupakan jenis survei lapangan yang menggunakan pendekatan 

analisis deskriptif  untuk menggambarkan data yang dapat 

diperoleh di suatu lapangan dan kemudian menganalisisnya untuk 

menarik kesimpulan dari survei tersebut. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

  Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian 

dilakukan. Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap yang 

sangat penting dalam penelitian kualitatif, karena dengan 

ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek dan tujuan sudah 

ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam melakukan 

penelitian. Lokasi penelitian dilakukan secara langsung pada Bank 

Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh yang beralamat di 

Lamglumpang, Ulee Kareng , Kec. Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, 

Aceh 23127. 

 

3.3 Sumber Data dan Pemerolehannya 

  Sebuah sumber data adalah sumber dari mana peneliti dapat 

mengambil data. Ketika memilih sumber data, peneliti benar-benar 
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perlu memikirkan potensi dan efektivitas informasi yang 

dikumpulkan. Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

a) Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung 

dari hasil wawancara dengan pihak bank khususnya pada 

bagian pembiayaan dan nasabah yang mengambil 

pembiayaan murabahah di Bank Syariah Indonesia Cabang 

Banda Aceh. Pada perolehan data melalui teknik 

wawancara peneliti menggunakan wawancara semi 

terstruktur. Sugiyono (2018) menyatakan bahwa “jenis 

wawancara semi terstruktur pelaksanaan wawancaranya 

dilakukan lebih bebas dibandingkan dengan jenis 

wawancara terstruktur. Tujuan  wawancara semi terstruktur 

ini adalah untuk menemukan masalah secara lebih terbuka 

ketika pihak-pihak yang diundang wawancara diminta 

pendapat dan gagasannya. Saat melakukan wawancara, 

peneliti harus mendengarkan dengan seksama dan mencatat 

apa yang dikatakan informan. 

b) Data Sekunder 

Arikunto (2019) menyatakan bahwa “data sekunder adalah 

data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber dari 

data yang kita  butuhkan”. Kemudian  Kartika  (2017)  

menyatakan  bahwa  “data  sekunder adalah data yang 

sudah dikumpulkan oleh pihak lain bukan dari peneliti 
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sendiri. Dengan kata lain data tersebut sudah disediakan 

oleh pihak lain. Data sekunder  meliputi dokumen baik  

yang dipublikasi atau tidak dipublikasi, buku-buku, jurnal, 

dan lain-lain”. Data sekunder yang peneliti butuhkan adalah 

data jumlah nasabah yang mengambil pembiayaan 

murabahah.  

  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini,  peneliti 

menggunakan tiga tahap sebagai berikut:  

1. Wawancara, yaitu suatu  proses tanya jawab di mana terdiri 

atas  sejumlah  pertanyaan yang dipersiapkan oleh  peneliti 

 dan diajukan  kepada  seseorang  mengenai topik penelitian 

 (Suwartono, 2014). Wawancara salah satu cara menjaring  

 informasi  atau  data melalui interaksi verbal/lisan. Peneliti  

 akan melakukan  wawancara  dengan  dengan  pihak-pihak  

 yang  berkaitan  erat dengan pembiayaan murabahah pada 

 Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh. 

 

      Tabel 3.1 

Pedoman Wawancara 

Variable  Indikator  Pertanyaan  

Kebijakan 

Discount Rate 

Pedoman 

kebijakan  

discount rate 

1. Kebijakan discount rate di 

BSI ini berpedoman 

kemana? 

2. Kebijakan discount rate di 

BSI ini mengikuti standar 

darimana? 

 Ketentuan 

potongan 

pelunasan 

1.   Apakah ada aturan dalam 

potongan pelunasan dalam 

murabahah di BSI 

2.   Nasabah dengan syarat dan 
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ketentuan apa saja yang 

mendapat potongan 

murabahah? 

3.   Apakah ada pertimbangan 

pertimbangan yang 

dilakukan pihak BSI dalam 

memberikan potongan 

pelunasan murabahah 

Penerapan 

discount rate 

 1.   Bagaimana penerapan 

discount rate dalam 

pembelian barang? 

2.   Apa Saja yang harus 

dipenuhi nasabah untuk 

memperoleh potongan 

pelunasan dalam pembelian 

barang? 

3.   Apakah ada ketentuan yang 

menjadi pertimbangan 

untuk besaran potongan 

pelunasan? 

4.   Apakah pemberian potongan 

pelunasan tersebut 

menggunakan metode-

metode tertentu 

5.   Bagaimana dengan nasabah 

yang melunasi 

pembiayaannya. Apakah 

juga mendapat potongan 

pelunasan? 

6.   Jika nasabah melunasi 

pembiayaan sebelum jatuh 

tempo apakah nasabah 

tersebut juga memperoleh 

potongan pelunasan? 

7.   Metode apa saja yang 

digunakan BSI dalam 

menerapkan kebijakan 

discount rate ini? 

 

2. Studi  dokumentasi,  yaitu suatu  proses mengumpulkan  data 

berdasarkan laporan  yang  didapat  dari  objek yang  diteliti 

atau  laporan  lainnya  yang  berhubungan  dengan  
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penelitian. Metode  dokumentasi  merupakan  metode  yang  

digunakan untuk   menelusuri   data dokumentasi. Dokumen 

dapat berupa kebijakan tentang pembiayaan murabahah di 

Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh 

 

Tabel 3.2 

Panduan Dokumentasi 

No Ruang Lingkup Penjelasan  

1.  Dokumentasi 

Literer 

Dokumentasi ini merupakan 

kegiatan pengumpulan data 

seperti; buku, majalah, Koran, 

brosur, dan bahan pustaka. 

2.  Dokumentasi 

Privat 

Dokumentasi ini merupakan 

kegiatan pengumpulan warkat-

warkat, arsip-arsip atau surat 

menyurat untuk disimpan bila 

diperlukan mudah ditemukan 

atau bisa dikatakan sebagai 

penyimpanan data 

 

 

3.4 Informan Penelitian 

         Informan dalam penelitian kualitatif yaitu informan 

penelitian yang memahami informasi tentang objek penelitian. 

Informan yang dipilih harus memiliki kriteria agar informasi yang 

diterima berguna dalam penyelidikan yang dilakukan untuk 

memperoleh informasi tersebut serta data akurat yang   

selengkapnya peneliti melakukan kualifikasi informan yang 

menjadi target peneliti adalah sebagai berikut: 
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1. Seksi pembiayaan  Bank Syariah Indonesia Cabang Banda 

Aceh. Pada   seksi ini   peneliti membutuhkan data terkait   

masalah   penerapan dan kebijakan discount rate dalam 

pelunasan murabahah pada Bank Syariah Indonesia cabang 

Banda Aceh. 

2. Nasabah Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh. 

Informasi dibutuhkan dari nasabah Bank Syariah Indonesia 

Cabang Banda Aceh khususnya pembiayaan murabahah 

karena nasabahlah yang akan merasakan dan menilai 

penerapan discount rate dalam pelunasan murabahah pada 

Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh. 

         Dalam hal ini peneliti akan melakukan penelitian dengan 

beberapa informan dengan tujuan mendapatkan informasi yang 

benar-benar mengetahui permasalahan sehingga diperoleh data 

lapangan yang objektif. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

yang dijadikan informan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Informan Penelitian 

 

No 

Keterangan Jumlah 

1 Seksi pembiayaan  Bank Syariah 

Indonesia Cabang Banda Aceh 

4 

2 Nasabah Bank Syariah Indonesia 

Cabang Banda Aceh yang 

menggunakan produk pembiayaan 

murabahah 

5 

Jumlah 9 

Sumber: Data diolah (2021) 
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3.5  Teknik Analisis Data 

   Analisis data adalah upaya mencari dan mengorganisasikan 

data secara sistematis dan mencatat hasil wawancara untuk lebih 

memahami masalah yang diselidiki (Sugiyono, 2018). Data atau 

informasi yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif: 

pengumpulan data, klarifikasi, analisis, dan interpretasi metode 

pemecahan masalah. Tujuan penelitian kualitatif deskriptif adalah 

untuk merumuskan suatu masalah, yaitu menyelidiki suatu 

pertanyaan  atau mengidentifikasi suatu masalah. Hal ini 

dikarenakan tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sebelumnya ketika 

merumuskan masalah. Metode kualitatif dalam penelitian ini adalah 

metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis 

suatu hasil penelitian yaitu mengenai Penerapan Discount rate 

dalam Pelunasan Murabahah pada Bank Syariah Indonesia Cabang 

Banda Aceh tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 

yang lebih luas. Herdiansyah (2013) mengungkapkan setelah 

keabsahan data telah terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan 

analisis data. Analisis data dapat dilakukan dengan cara: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam survei ini berupa data mentah 

seperti hasil wawancara, dokumen, catatan lapangan, dll. 

Pertama, Anda perlu menggabungkan semua jenis data 

mentah menjadi transkrip atau bahasa tertulis. Dalam hal ini 
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peneliti terjun langsung ke halaman penelitian  Bank 

Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh untuk 

mewawancarai para kreditur bank tersebut.  

 

b. Reduksi Data 

Setelah data terkumpul berdasarkan hasil pengamatan, 

wawancara, catatan lapangan serta data-data pendukung 

lainnya, maka kemudian data tersebut diklasifikasikan 

dengan membuat catatan-catatan ringkasan untuk 

menyesuaikan hasil penelitian. Dalam penelitian ini data 

yang telah dikumpulkan dari hasil wawancara pihak 

pembiayaan pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banda 

Aceh. Peneliti akan mengecek ulang data tersebut satu 

persatu dan membuang data yang tidak perlu dengan tujuan 

untuk memperoleh hasil yang benar dan mudah dimengerti 

serta mudah dipahami. 

c. Penyajian Data (Display Data) 

Data yang  dikumpulkan dan diklasifikasikan ditampilkan 

dalam format deskriptif total pengertian dan menarik 

kesimpulan untuk melakukan analisis data. 

d. Kesimpulan atau Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam 

analisis data, dan kesimpulan yang ditarik diambil dari hasil 

wawancara. Survei yang dikumpulkan dan diringkas harus 

diulang sesuai dengan reduksi data dan tampilan data, untuk 
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kesimpulan, yang disurvei, dan setuju, sesuai tingkat 

laporan Akan dijelaskan. Kepercayaan diri. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

4.1 Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia    

  Cabang Banda Aceh 

4.1.1 Profil Bank Syariah Indonesia Cabang banda Aceh 

  Pada 1 Februari 2021, bersamaan dengan Zhu Ma Dasser 

Achill 1442 H ke-19, tercatat sejarah integrasi Bank Syariah 

Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah menjadi satu kesatuan, 

Bank Syariah Indonesia (BSI). Saya. Penggabungan ini 

menggabungkan keunggulan ketiga bank syariah untuk 

memberikan layanan, jangkauan, dan kapasitas permodalan yang 

lebih lengkap. Didukung sinergi dengan induk perusahaan 

(Mandiri , BNI, BRI) dan komitmen pemerintah melalui 

Kementerian Badan Usaha Milik Negara, Bank Syariah Indonesia 

didorong untuk  bersaing secara global.  

   Penggabungan ketiga bank syariah tersebut merupakan 

upaya untuk mewujudkan Bank Syariah yang menjadi kebanggaan 

masyarakat, energi baru bagi pembangunan ekonomi bangsa, dan 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kesejahteraan 

masyarakat luas. Kehadiran Bank Syariah Indonesia juga 

mencerminkan wajah bank syariah di Indonesia. Ini modern, 

universal dan cocok untuk seluruh dunia. 

  Kehadiran Bank Syariah Indonesia  menjadi tonggak 

revitalisasi ekonomi dan keuangan syariah  Indonesia. Sebagai 
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bank syariah terbesar di Indonesia, entitas baru ini tentunya 

membutuhkan identitas yang kuat dan direksi yang berpengalaman 

untuk menjalankan bisnisnya. Hasil penggabungan ini, dengan total 

aset Rs 214,6 triliun, telah menjadi bank syariah terbesar di 

Indonesia dalam hal aset. BSI telah menjadi Bank BUKU III 

dengan modal inti  Rp 20,42 triliun.  

   Bank hasil penggabungan akan melakukan kegiatan usaha 

pasca penggabungan di kantor pusat, cabang dan unit-unit yang ada 

sebelumnya dimiliki oleh BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri dan 

BNI Syariah. Perubahan garis besar rencana merger juga mencakup 

usulan perubahan struktur organisasi bank yang menerima 

penggabungan, BRISyariah.  

  Pemerintah Indonesia akan menjadi pemegang saham utama 

bank hasil penggabungan melalui Hinbara Bank  sebagai pemegang 

saham bank hasil penggabungan.. 

 - PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (BMRI) 51,2%, 

 - PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. (BNI) 25,0%, 

 - PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) 17,4%, 

 - DPLK BRI - Saham Syariah 2,0% 

 - Publik 4,4%. 
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4.1.2 Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia Cabang Banda 

Aceh 

  Visi adalah sekumpulan kata yang menggambarkan impian, 

aspirasi, atau nilai inti  organisasi. Visi adalah tujuan masa depan 

suatu instansi, organisasi, atau perusahaan. Visi juga merupakan 

ide yang ada di  benak pendirinya. Visi Bank Syariah Indonesia 

Cabang Banda Aceh adalah  10 besar bank syariah di dunia.  

  Misi adalah tahap yang harus Anda ikuti untuk mencapai 

visi Anda. Selain itu, misi adalah untuk menjelaskan atau tujuan 

mengapa suatu perusahaan, organisasi, atau lembaga berada di 

tengah-tengah masyarakat.Misi Bank Syariah Indonesia Cabang 

Banda Aceh adalah; 

1. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia 

2. Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank 

berdasarkan aset (500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 2025 

3. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi 

para pemegang saham 

4. Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 18%) 

dan valuasi kuat (PB>2) 

5. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta 

terbaik Indonesia 

6. Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan 

masyarakat serta berkomitmen pada pengembangan 

karyawan dengan budaya berbasis kinerja. 
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4.1.3 Struktur Organisasi 

  Susunan organisasi dari Bank Syariah Indonesia adalah 

sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

RSE : Retail Sales Executive 

CSE : Consumer Sales Executive 

SF : Sales Force 

 

 

Branch Manager 

 

Founding Branch ops Service 

Manager 

 

Mikro  

 
Coustumer 

Business 

 

Back 

Office  

Teller  

Driver  

CS  
Pawring 

Staff  

SF  CSE  RSE  RSE  

 

Mikro Staff 

OB  Security  
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4.1.4 Produk 

Bank Syariah Indonesia memiliki beberapa produk unggulan, 

seperti produk pembiayaan, simpanan dan cash management. 

 1. Pembiayaan 

  a. Investasi Terikat Syariah Mandiri 

Penempatan sejumlah dana yang bersumber dari pemilik 

dana investasi terikat yang dikelola oleh BSI sebagai 

jaminan atas pembiayaan yang diberikan kepada 

Nasabah dengan jangka waktu tertentu berdasarkan 

akad mudharabah muqayyadah 

  b. Pembiayaan Investasi 

Fasilitas  Bank Syariah Indonesia Tbk merupakan 

pembiayaan jangka menengah dan  panjang untuk 

peningkatan barang modal (ekspansi, pendirian proyek 

baru atau refinancing). 

  c. Refinancing 

Fasilitas Pembiayaan untuk mendapatkan dana fresh 

money atas aset/objek eksisting Calon Nasabah untuk 

kebutuhan: 

   - Akuisisi Aset 

-  Take Over 

-  Kebutuhan investasi lainnya 
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  d. Multifinance 

Fasilitas yang diberikan Bank Syariah Indonesia Tbk 

berupa pembiayaan kepada multifinance dengan pola 

channeling atau executing 

  e. Pembiayaan Rekening Koran Syariah 

Fasilitas yang diberikan Bank Syariah Indonesia berupa 

pinjaman jangka pendek untuk memenuhi kebutuhan 

modal kerja musiman. 

  f. Agency, Sindikasi Dan Club Deal 

Seiring pertumbuhan bisnis klien, seringkali 

membutuhkan banyak bank dan / atau lembaga 

keuangan Syariah untuk secara kolektif memenuhi 

kebutuhan keuangan klien yang besar. Dengan staf 

Asosiasi Syariah profesional kami, klien yakin bahwa 

mereka akan menerima Fasilitas Keuangan Syariah 

dalam jumlah besar dengan margin / sewa / bagi hasil 

yang kompetitif tanpa harus berurusan dengan banyak 

bank atau lembaga keuangan syariah lainnya. waktu 

Shari Amandiri adalah klien yang  mengoptimalkan 

pembiayaan yang diterima. 

  g. Pembiayaan Modal Kerja 

Fasilitas pembiayaan jangka menengah dan jangka 

panjang untuk pengadaan barang-barang modal 

(perluasan, pendirian proyek baru maupun refinancing). 
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 2. Simpanan 

  a. Giro SBSN 

Simpanan non saving account yang dikelola dengan 

akad mudharabah diperuntukkan kepada institusi yang 

memerlukan imbal hasil maksimal 

  b. Deposito DHE SDA 

Simpanan Saving Account yang bersumber dari dana 

DHE SDA milik Nasabah di Bank atau bank lain 

  c. Giro D SDA 

   Simpanan non saving account yang dikelola dengan 

akad mudharabah dan wadiah diperuntukkan kepada 

Eksportir dalam rangka kegiatan perdagangan Ekspor 

DHE SDA 

  d. Giro Optima 

Rekening Giro mudharabah dengan imbal hasil special 

berdasarkan tiering 

 3.  Cash Management 

  a. CMS 

Layanan transaksi meliputi transfer kepada rekanan atau 

pihak ketiga di bank BSI maupun bank lain (online, SKN, 

RTGS), transfer kepada pegawai (payroll), Pembayaran 

kewajiban pajak, pembayaran dan pembelian produk 

pertamina, pembayaran tagihan utilitas serta tagihan 

lainnya. 

 b. OPBS (SO/DO)Pertamina 
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BSI Pembayaran Pertamina adalah layanan pembayaran dan 

penerimaan atas produk pertamina. Bersama dengan 

Pertamina BSI hadir dengan layanan host to host untuk 

memudahkan mitra/pelanggan Pertamina dalam melakukan 

pemesanan dan atau pembayaran produk Pertamina melalui 

BSI Cash Management System dan Cabang BSI. Layanan 

BSI Pembayaran Pertamina terdiri dari : Cash & Carry, 

Pembelian produk tanpa pembatasan & negosiasi dengan 

pertamina.Quotation, Pembelian produk dengan discount 

sesuai Quotation yang telah disetujui antara Pertamina 

Group dan Pelanggan. 

 

4.1.5  Pembiayaan Murabahah 

 Murabahah adalah salah satu jenis kontrak (akad)  yang paling 

umum digunakan untuk mengumpulkan dana bagi bank syariah. 

Murabahah diwujudkan dengan mekanisme jual beli barang dengan 

menambahkan margin sebagai keuntungan  bank. Porsi pembiayaan 

berdasarkan akad Murabahah saat ini mencapai sekitar 60% dari 

total pembiayaan bisnis perbankan syariah di Indonesia. Sebab, 

sebagian besar penyaluran kredit dan pembiayaan  sektor 

perbankan  Indonesia bergantung pada sektor konsumer. Untuk 

bersaing dengan bank tradisional, fungsi keuangan Murabahah 

yang sederhana dan mudah memungkinkan bank syariah untuk 

memenuhi kebutuhan keuangan konsumen seperti pengadaan 

mobil, pembelian rumah dan kebutuhan konsumen lainnya.  
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   Murabahah awalnya tidak ada hubungannya dengan 

pendanaan. Selanjutnya para ahli dan ulama perbankan syariah 

menggabungkan konsep murabahah dengan beberapa konsep 

lainnya sehingga membentuk konsep pembiayaan berdasarkan akad 

murabahah. Murabahah Finance sama dengan Consumable 

Finance, namun Murabahah Finance juga dapat  digunakan untuk 

membeli barang produksi untuk investasi dan modal kerja.  

  Prinsip-prinsip yang digunakan dalam pembiayaan Murabahah 

adalah sebagai berikut: 

1. Pembiayaan Murabahah dapat digunakan tidak hanya untuk 

tujuan konsumen seperti pembelian mobil, perumahan dan 

peralatan rumah tangga lainnya, tetapi juga untuk tujuan 

produksi seperti kebutuhan sumber daya dan investasi. 

2. Pembiayaan murabahah yang diberikan oleh bank kepada 

nasabahnya harus ditetapkan dalam bentuk akta notaris atau 

akad pribadi. 

3. Pada saat membuat akad murabahah, bank (penjual) harus 

menginformasikan kepada nasabah (pembeli) semua hal 

yang berkaitan dengan pembelian pinjaman, seperti biaya, 

margin, kualitas dan kuantitas barang. Target pendanaan 

yang akan diperdagangkan. 

4. Perjanjian pinjaman murabahah harus secara jelas 

menyatakan bahwa bank akan menjual pinjaman kepada 

nasabahnya dengan harga jual yang terdiri dari harga beli 

dan margin. 
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5. Harga beli terdiri dari sebagian dana yang digunakan oleh 

bank untuk memiliki pinjaman dan biaya-biaya yang 

berhubungan langsung dengan pengadaan barang dan harus 

disajikan secara jelas dan transparan oleh bank. 

6. Biaya tak terduga langsung yang dapat diperhitungkan  

dalam penentuan harga beli meliputi biaya pengiriman dan 

biaya yang dikeluarkan bank untuk memelihara dan/atau 

meningkatkan nilai barang. 

7. Sebagai pembeli, nasabah berjanji untuk membayar kepada 

bank harga jual pinjaman yang disepakati  secara angsuran 

atau tunai, berdasarkan perjanjian kontrak, dalam jangka 

waktu tertentu. 

 

4.2  Hasil Penelitian 

4.2.1  Kebijakan Discount Rate Dalam Pelunasan

 Murabahah pada Bank Syariah Indonesia 

 Cabang Banda Aceh 

 PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh 

merupakan salah satu bank syariah yang kegiatan operasionalnya 

menerapkan sistem pembiayaan/murabahah. Dalam menjalankan 

peran PT. Bank Syariah Indonesia pemberian pembiayaan 

murabahah untuk nasabah terdapat kebijakan discount rate di 

dalamnya. Kebijakan dan besar potongan pelunasan yang 

diterapkan dalam pembiayaan murabahah adalah kebijakan yang 

dijalankan pada kegiatan operasional bank. Hal ini sejalan dengan 

hasil wawancara peneliti dengan informan, Bapak Zawil Qurba 

selaku Staf RSE di Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh. 
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Dalam keterangan beliau menyatakan bahwa kebijakan dan besar 

potongan pelunasan yang diterapkan dalam pembiayaan murabahah 

adalah sebagai salah satu kebijakan yang dijalankan pada kegiatan 

operasionalnya” 

 Peneliti juga mewawancarai salah satu karyawan bernama 

Bapak Jhoni Asmara selaku Staf Mikro. Dalam keterangan Beliau 

mengatakan bahwa dalam praktiknya, potongan pelunasan dalam 

pembiayaan murabahah yang dilakukan di Bank Syariah Indonesia 

Cabang Banda Aceh diberikan melalui pertimbangan-pertimbangan 

yang matang dimana pertimbangan itu menghasilkan keputusan 

yang tepat, dan menjadi landasan, serta dapat memaksimalkan 

layanan dalam produk pembiayaan murabahah. 

 Kemudian hal serupa juga diterangkan oleh Bapak Zawil 

Qurba selaku  Staf RSE dalam keterangannya disebutkan bahwa. 

Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh mempunyai ketentuan 

yang dijadikan pertimbangan untuk menetapkan besarnya potongan 

pelunasan yang diberikan. 

 

4.2.2 Penerapan Discount Rate Dalam Pelunasan 

 Murabahah Pada Bank Syariah Indonesia 

 Cabang Banda Aceh. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Staf Micro Bapak 

Jhoni Asmara, didapatkan keterangan bahwa apabila setelah akad 

murabahah pemasok memberikan diskon harga atas barang yang 

dibeli, maka diskon harga tersebut dibagi berdasarkan perjanjian 

atau persetujuan yang dimuat dalam akad. Oleh karena itu, klausul 
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pembagian diskon harga tersebut harus diperjanjikan dalam akad. 

Apabila tidak diatur dalam akad, maka diskon tersebut menjadi hak 

Bank dan diakui sebagai pendapatan operasi lainnya. 

 Kemudian diutarakan juga oleh Bapak Zawil Qurba selaku 

Staf RSE bahwa pelunasan adalah pembayaran angsuran yang 

dibayar sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati bersama. 

Sedangkan percepatan pelunasan angsuran adalah jumlah harga 

jual yang wajib dibayar secara bulanan namun diselesaikan 

sebelum waktu akad berakhir (jatuh tempo) kemudian pemberian 

potongan pelunasan piutang murabahah dapat dilakukan saat 

pelunasan atau setelah pelunasan dan uang muka yang diterima 

oleh bank dari nasabah diakui sebagai uang muka Murabahah dari 

pembeli sebesar jumlah yang diterima Bank”. 

 Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ira 

Khaisusi selaku Staf RSE dalam pernyataan menjelaskan bahwa 

dalam pembayaran angsuran pembiayaan yang dilakukan nasabah 

apabila nasabah ingin melakukan percepatan pelunasan sebelum 

jatuh tempo, maka pihak Bank memberikan ketentuan tersendiri 

yaitu memberikan pengurangan atau muqasah dalam pembayaran 

pelunasan angsuran. Nasabah yang melakukan pelunasan 

dipercepat sebelum jatuh tempo malah mendapatkan penalti 

sebanyak 2 (dua) kali margin. Meskipun pihak bank telah 

mengusulkan pengurangan dalam sisa pelunasan yang akan dibayar 

oleh nasabah” 
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4.3 Pembahasan hasil 

4.3.1 Kebijakan Discount Rate Dalam Pelunasan

 Murabahah  Pada Bank Syariah Indonesia Cabang 

Banda Aceh 

 Berdasarkan informasi dari wawancara yang penulis 

peroleh, bahwa kebijakan disocunt rate pelunasan murabahah yang 

diberikan keapada nasabah adalah kebijakan yang dijalankan dalam 

operasional bank. Di mana pada kebijakan ini besarnya potongan 

pelunasan dalam murabahah yang diberikan oleh Bank Syariah 

Indonesia Cabang Banda Aceh, jumlah besarnya potongan itu 

tergantung kepada tingkat pengembalian normal pada dana bank 

yang diinvestasikan, yang merupakan biaya kesepakatan dari modal 

dan dengan adanya kebijakan ini juga nasabah merasa terbantu 

karena dapat mengurangi beban nasabah dalam membayar 

angsuran. 

 Kemudian dalam pembiayaan murabahah ini, pihak Bank 

harus memberitahu harga pokok pembelian barang dan menentukan 

tingkat keuntungan tertentu sebagai tambahan dan menjelaskannya 

kepada nasabah,  serta harus memberikan semua informasi yang 

terkait biaya kepada nasabah. Jika pihak bank mendapat potongan 

(diskon) dari pemasok maka potongan itu merupakan hak nasabah. 

Namun, apabila potongan tersebut terjadi setelah akad maka 

pembagian potongan tersebut dilakukan berdasarkan perjanjian 

yang dimuat dalam akad dan dapat dilakukan secara tunai atau 

cicilan, juga diperkenankan adanya perbedaan dalam harga barang 
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untuk cara pembayaran yang berbeda karena dengan pembayaran 

yang dapat dilakukan secara tunai atau tangguh.  

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut juga dapat 

disimpulkan bahwa potongan dalam pembiayaan murabahah 

diberikan melalui pertimbangan yang matang bukan atas dasar 

suka-suka pihak Bank. Pertimbangan matang yang dimaksud 

adalah terpenuhinya syarat nasabah dalam mendapatkan potongan 

pelunasan diantaranya adalah : nasabah melunasi pembayarannya 

sebelum jatuh tempo atau lebih cepat dari waktu yang ditentukan. 

selama masa pembiayaan nasabah selalu lancar dalam melakukan 

pembayaran dan tidak pernah melampaui dari tanggal yang 

ditetapkan, nasabah ketika mengambil pembiayaan tidak pernah 

macet dalam melaksanakan kewajibannya (kewajiban pembayaran) 

dan Bank menilai bahwa bisnis yang sedang dilakukan nasabah 

akan masih dan bisa dikembangkan (prospek bisnis menjanjikan).. 

 Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Devi, 2020) yang melakukan penelitian tentang 

aplikasi penetapan diskon dalam pelunasan murabahah pada PT. 

Bank Muamalat KC Medan balaikota, hasil penelitiannnya 

menunjukkan bahwa dalam  kebijakan discount rate jika nasabah 

dalam transaksi murabahah melakukan pelunasan pembayaran tepat 

waktu atau lebih tepat dari waktu yang telah disepakati, makaLKS 

boleh memberikan potongan dari kewajiban pembayaran tersebut.. 

 



 

69 
 

4.3.2 Penerapan Discount Rate Dalam Pelunasan 

 Murabahah Pada Bank Syariah Indonesia 

 Cabang Banda Aceh. 

  Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa   

perjanjian discount rate kontrak harus sesuai yang terkandung 

dalam akad. Discount rate  yang terkait dengan pembelian barang 

antara lain  diskon segala jenis dari pemasok untuk pembelian 

barang, diskon biaya asuransi dari perusahaan asuransi terkait 

pembelian barang, dan terakhir  diterima sehubungan dengan biaya. 

Dengan pembelian barang. 

 Pada saat pelunasan, pelanggan memiliki dua pilihan untuk 

memilih pada saat pemotongan pelunasan: yaitu pada pelunasan 

dan setelah pelunasan. Jika mengurangi tagihan Murabahah pada 

saat pembayaran, keuntungan berubah sehingga pelanggan hanya 

membayar selisih antara tagihan dan potongan pembayaran, dan 

setelah pembayaran bank menerima pembayaran tagihan dari 

pelanggan dan membayar pokok Bank ke bank pelanggan Jika 

pelanggan melakukan pembayaran  tepat waktu atau  pelunasan 

lebih awal sebelum batas waktu, itu akan memberi pelanggan 

muffler kecuali jika ini disepakati dalam kontrak. Selain itu, 

pelunasan dana ini dapat dilakukan pada setiap hari kerja hanya 

jika nasabah telah memberi tahu bank sebelumnya.  

Sebagai aturan umum, pelanggan berkewajiban untuk 

membayar jumlah penuh dari sisa hutang. Dalam murabahah, 

tagihan adalah karena  akad pembelian, sehingga barang yang  

dibeli  harus dibayar  dengan harga yang  disepakati  di awal akad. 
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Dalam keadaan tertentu, bank dapat memberikan diskon 

pembayaran atas permintaan bank yang tidak disepakati di awal 

kontrak, hanya atas permintaan pelanggan.  

  Dalam hal pinjaman Murabahah, bank dapat meminta uang 

muka jika para pihak  setuju dan  jumlah uang muka ini ditentukan 

oleh kesepakatan bersama antara para pihak. Karena jumlah uang 

muka merupakan bagian dari harga jual bank kepada nasabah, 

nasabah harus memenuhi kewajiban harga beli hanya jika nasabah 

memenuhi akad. Dengan pinjaman murabahah ini, jika nasabah 

mengakhiri akad, nasabah  harus mengganti  kerugian yang terjadi 

kepada bank. Namun, jika uang muka kurang dari kerugian, bank 

dapat meminta jumlah tambahan yang tidak memadai dari 

pelanggan. Jika uang muka lebih  dari kerugian, bank wajib 

mengembalikan jumlah tambahan  kepada pelanggan.  

  Penerapan tingkat discount rate pembayaran kembali 

Murabahah di Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh juga 

telah sesuai dengan ketentuan fatwa DFSN MUI. Ini adalah bank, 

hak istimewa pelanggan, jadi jika ini tidak disepakati dalam 

kontrak, pembayaran akan dilakukan tepat waktu atau pada tanggal 

jatuh tempo.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa nasabah 

mengenai penerapan discount rate untuk pembayaran Murabahah, 

mereka mengatakan bahwa penerapan dan kebijakan yang 

dilakukan oleh bank sudah baik, karena sebelum mereka 

memutuskan untuk menggunakan pembiayaan murabahah, pihak 
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bank sudah menjelaskan terlebih dahulu tentang prosedur 

pembiayaan tersebut, mulai dari proses pengajuan, penerapan atau 

kebijakan tentang discount rate tersebut.  

  Sebagaimana disebutkan di atas, pemotongan pembayaran 

kembali dalam Murabahah adalah Fatwa DSN yang mengatur 

masalah ini. Penetapan fatwa ini bertujuan agar ketentuan Dewan 

Pemeriksa Perusahaan (DPS) Syariah tidak berbeda untuk setiap 

LKS (Lembaga Keuangan Syariah).  

  Dewan Pemeriksa Syariah (DPS) menyatakan bahwa semua 

produk di Banda Aceh, kantor cabang Bank Syariah di Indonesia, 

telah diuji kompatibilitas Syariah oleh DPS. Ini menunjukkan 

bahwa semua produk yang diterbitkan mematuhi aturan Syariah. 

Aturan ini telah dikeluarkan dalam bentuk fatwa oleh Dewan 

Syariah Nasional (DSN), antara lain No. 23/DSNMUI/III/2002 

tentang potongan pelunasan dalam Murabahah. Disimpulkan 

bahwa DPS telah menyatakan bahwa penerapan diskon Murabahah 

di bank sesuai dengan fatwa. Dengan potongan pelunasan ini, bank 

menginginkan nilai positif sampai pada bank. Dengan kata lain, 

nasabah yang menerima potongan pelunasan dengan pinjaman dari 

Murabahah, potongan lain untuk membayar kembali pada tanggal 

jatuh tempo dengan menggunakan pinjaman yang sama. 

Keuntungan dari penerapan kebijakan potongan pelunasan ini bagi 

nasabah adalah bank dapat mempercepat pelunasan sebelum jatuh 

tempo dan mengurangi beban angsuran nasabah sebagai imbalan 

bagi bank itu sendiri. Dengan kata lain, opini dan persepsi 
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masyarakat bahwa bank menjadi lembaga keuangan syariah dianut. 

Secara prinsip syariah dalam kegiatan operasionalnya sudah  Sesuai 

ketentuan . 

DSN MUI No. 23/DSN – MUI/III/2002, apabila nasabah 

membayar transaksi murabahah dalam batas waktu tertentu  atau 

lebih cepat dari waktu yang telah disepakati, maka LKS boleh 

memberikan potongan pembayaran, dengan syarat tidak 

diperjanjikan dalam akad. Kedua  mencakup berlakunya fatwa ini 

sejak tanggal keputusan, dan jika di kemudian hari ditemukan 

kesalahan, akan diperbaiki dan ditetapkan sebagaimana mestinya 

(Departemen Perbankan Syariah, 2016:122).  

Potongan pembayaran tidak hanya diatur dalam Fatwa, 

tetapi juga oleh PSAK102. Singkatnya, PSAK dapat memberikan 

diskon untuk membayar klaim Murabahah pada atau sebelum 

waktu yang ditentukan sebagai pengurang keuntungan Murabahah 

dan pada saat itu untuk menyelesaikan klaim Murabahah, yang 

menyatakan akan diberikan kepada atau setelah pembayaran. Ini 

diberikan pada saat pelunasan atau setelah pelunasan. Artinya, 

penjual mengurangi tagihan Murabahah dan keuntungan 

Murabahah dan diberikan setelah pelunasan. Artinya, penjual 

menerima pembayaran tagihan dari pembeli dan membayar 

pembeli diskon pada penyelesaian. Dan diskon tarif murabahah ini 

dipersepsikan sebagai penurunan keuntungan murabahah (Herlina, 

2016: 4). 
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 Dari sini dapat disimpulkan bahwa penerapan discount rate 

saat membayar Murabahah di Bank Syariah Indonesia Cabang 

Banda Aceh  sudah  sesuai dengan fatwa dan sistem pembukuan 

(PSAK 102).  

Hasil penelitian  ini sejalan dengan survei Maesaroh (2018) 

yang melakukan survei pembayaran di muka dana Murabahah di 

Bank Keuangan Rakyat Syariah. 23 / DSN – MUI / III / 2002 

Tentang diskon pembayaran dalam Murabahah, diskon pembayaran 

tidak disepakati di awal kontrak dan pada dasarnya konsisten 

dengan prinsip syariah  menentang nilai waktu uang.  

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian  Yusuf 

(2014) yang melakukan penelitian untuk menganalisis penerapan 

dana murabahah non-pesanan berbasis pesanan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kebijakan discount rate atau besar potongan pelunasan 

yang diterapkan dalam pembiayaan murabahah pada Bank 

Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh, sebagai salah satu 

kebijakan yang dijalankan pada kegiatan operasionalnya. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa pembiayaan murabahah 

atau yang lebih sering disebut sebagai jual beli murabahah 

yaitu jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 

keuntungan atau margin yang disepakati. Dalam jual beli 

ini, penjual harus memberitahu harga pokok pembelian 

barang dan menentukan tingkat keuntungan tertentu sebagai 

tambahan dan menjelaskannya kepada pembeli, serta harus 

memberikan semua informasi yang terkait biaya kepada 

pembeli. 

2. Penerapan discount rate dalam Pelunasan Murabahah pada 

Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh berdasarkan 

fatwa DSN-MUI Nomor: 23/DSNMUI/ III/2002 tentang 

potongan pelunasan dalam murabahah, dimana dalam fatwa 

ini dijelaskan bahwa : Jika nasabah dalam transaksi 

murabahah melakukan pelunasan pembayaran tepat waktu 

atau lebih cepat dari waktu yang telah disepakati, LKS 
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boleh memberikan potongan dari kewajiban pembayaran 

tersebut dengan syarat tidak diperjanjikan dalam akad dan 

Besar potongan sebagaimana dimaksud diatas diserahkan 

pada kebijakan dan perimbangan LKS 

5.2. Saran 

  Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dipaparkan 

di atas, maka penulis memberikan beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya sebagai berikut : 

1. Pengembangan produk bukan saja melibatkan sumber daya 

yang ada dalam penelitian dan pengembangan, tetapi juga 

sumber daya yang mengerti dan mendalami syariôah, 

karena sumber daya manusia yang ada di bank syariah 

sekarang ini belum memiliki pengetahuan di kedua bidang 

itu secara simultan. 

2. Perlu adanya usaha terus menerus mengembangkan teknis 

keuangan untuk memberikan alternatif bagi perbankan 

syariôah terhadap produk keuangan di dunia konvensional. 
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Judul Penelitian “Analisis Penerapan Discount Rate dalam 

Pelunasan Murabahah Pada Bank Syariah Indonesia Cabang Banda 

Aceh”. 

Informasi atau data-data yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

karya tulis ilmiah saya yaitu: 

1. Kebijakan discount rate di BSI berpedoman kemana? 

2. Kebijakan discount rate di BSI ini mengikuti standar 

darimana? 

3. Apakah ada aturan dalam potongan pelunasan murabahah di 

BSI 

4. Nasabah dengan syarat dan ketentuan apa saja yang 

mendapat potongan murabahah? 

5. Apakah ada pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan 

pihak BSI dalam memberikan potongan pelunasan 

murabahah? 

6. Bagaimana penerapan discount rate dalam pembelian 

barang? 
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7. Apa Saja yang harus dipenuhi nasabah untuk  memperoleh 

potongan pelunasan dalam pembelian barang? 

8. Apakah ada ketentuan yang menjadi pertimbangan untuk 

besaran potongan pelunasan? 

9. Apakah pemberian potongan pelunasan tersebut 

menggunakan metode-metode tertentu? 

10. Bagaimana dengan nasabah yang melunasi pembiayaannya, 

apakah juga mendapat potongan pelunasan? 

11. Jika nasabah melunasi pembiayaan sebelum jatuh tempo 

apakah nasabah tersebut juga memperoleh potongan 

pelunasan? 

12. Metode apa saja yang digunakan BSI dalam menerapkan 

kebijakan discount rate ini? 
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